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ABSTRAK 
 
Yusriyah, Agustus 2018. Upaya guru PAI dalam Membangun Kepercayaam Diri 
Siswa Tunadaksa di SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten 
Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Taribiyah dan Keguruan, IAIN Surakarata. 
 
Pembimbing : Hery Setyatna, M.Pd 
Kata Kunci : Guru PAI, kepercayaan diri Siswa Tunadaksa 
Siswa atau anak tunadaksa adalah anak yang memiliki kesulitan 
mengoptimalkan fungsi anggota tubuhnya sebagai akibat luka, penyakit, 
pertumbuhan yang salah bentuk, dan lain-lain. Akibatnya kemampuan untuk 
melakukan gerakan-gerakan tubuh mengalami penurunan sehingga aktifitasnya 
terganggu. Kekurangan fisik yang dialami sswa tundaksa tak jarang menjadikan 
siswa tundaksa merasa minder dan kurangnya rasa percaya diri. Kepercayaan diri 
siswa tunadaksa dapat dibangun melalui peran orang-orang disekitar siswa 
tunadaksa, salah satunya adalah guru PAI. tidak hanya memiliki peran sebagai 
pengajaran pendidikan Agama Islam guru PAI juga memiliki peran yang lain 
seperti membentuk kepribadian siswa salah satu membangun kepercayaan diri 
siswa Tunadaksa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya guru PAI 
dalam Membangun Kepercayaam Diri Siswa Tunadaksa di SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif Kualitatif, 
tempat di SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten Semarang pada bulan 
April hingga bulan September 2018, dengan subyek guru PAI dan informan 
kepala sekolah, guru selain guru PAI, siswa tunadaksa. Data yang dikumpulkan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
diperoleh dengan menelaah seluruh data yang tersedian dari berbagai sumber 
seperti wawancara, pengamatan, dokumentasi dan dilanjutkan dengan 
mengadakan analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini bahwa upaya guru PAI dalam membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa di SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
Kabupaten Semarang telah dilaksanakan dengan upaya-upaya diantaranya 
memupuk rasa bersyukur, memberikan motivasi spiritual, pendekatan 
kepribadian, menjalin komunikasi yang baik dengan siswa tunadaksa, dan 
pemberian apresiasi. Kelima upaya tersebut berdampak pada peningkatan 
kepercayaan diri siswa tunadaksa, akan tetapi masih ada beberapa upaya yang 
perlu dimaksimalkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna 
diantara makhluk ciptaan Allah lainnya. Selain fisik yang sempurna, 
manusia oleh Allah juga dibekali  akal dan pikiran yang mampu menjadi 
pembeda dengan makhluk lainnya. Hal ini didasarkan pada Firman Allah 
yang tertuang dalam Alquran surah At-Tin ayat 4: 
ْ َدَقلَْان َقلَخَْْناَسن ِ  لْاْيِفِْْنَس  َحأْ ْميِو َقتْ-٤ - 
Artinya: 
“sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya” (Q.S At-tin: 4). 
 
Demikian Allah telah menjelaskan kepada manusia akan 
kesempurnaan dirinya jika dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah 
yang lain dengan menekankan kalimat “yang sebaik-sebaiknya”. Ayat 
diatas menjelaskan bahwasanya Allah telah menyusun tubuh manusia dalam 
bentuk yang terbaik. Firman Allah yang lain dalam Q.S Al-Furqon di 
jelaskan:  
يِذَّلاْْ َهلْ ْك ل  مِْْتاَواَم َّسلاِْْض  َر  لْاَوْ َْملَوْْ ذِخَّتَيْْ اَدلَوْ َْملَوْن كَيْْ هَّلْ
 ْكيِرَشْيِفِْْك ل  م لاَْْقَلَخَوَّْْل كْ ْء  يَشْْ هَرََّدَقفْْ اريِد َقتْ-٢ - 
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Artinya: 
“yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan-Nya, dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan 
ukuran-ukuranya dengan tepat”(Q.S Al-Furqon:2). 
 
Penjelasan beberapa ayat tersebut dapat kita ketahui bahwa Allah 
swt telah menjadikan manusia makhluk ciptaan yang paling sempurna dan 
dalam bentuk yang terbaik dengan ukuran yang tepat dan sesuai 
dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah yang lain. Meski sudah 
dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya, tidak bisa dipungkiri bahwa pada kenyataannya ada beberapa 
kasus dimana ada beberapa anak yang terlahir dengan kekurangan baik fisik 
maupun akalnya. Salah satunya adalah penyandang cacat fisik baik bawaan 
lahir maupun akibat dari kecelakaan yang biasa disebut tunadaksa.  
 Tunadaksa adalah seseorang yang mengalami kesulitan 
mengoptimalkan fungsi anggota tubuhnya sebagai akibat luka, penyakit, 
pertumbuhan yang salah bentuk, dan akibatnya kemampuan untuk 
melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan. (Efendi, 
2006:114). Anak tunadaksa memiliki gangguan pada kemampuan 
motoriknya. Gangguan motorik berupa kekakuan, kelumpuhan, gerakan-
gerakan yang tidak dapat dikendalikan, gerakan ritmis, dan gangguan 
keseimbangan (Purwanta, 2012:106). Anak tunadaksa dapat dikatakan 
bahwa adalah anak yang mengalami gangguan fungsi motoriknya sehingga 
kemampuan bergeraknya pun terbatas tidak seperti anak normal pada 
umumnya. 
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Banyak keluarga merasa malu dan minder ketika mempunyai anak 
yang tidak normal atau cacat. Kekurangan baik secara fisik maupun mental 
yang kemudian menjauhkan anak tersebut. Biasanya orang tua lebih 
membiarkan anak mereka tumbuh didalam rumah tanpa pendidikan formal 
yang cukup dan hubungan dengan masayarakat umum pun terbatas.  
Bagi anak tunadaksa tentunya tidak mudah dalam menjalani 
kehidupan seperti layaknya anak normal pada umumnya. dengan 
keterbatasan fisik pasti ada banyak hal yang sulit bahkan tidak bisa 
dilakukan. Keadaan seperti ini tentu akan banyak dampak yang ditimbulkan 
yang berhubungan dengan mental dan kepribadian anak penyandang 
tunadaksa. Salah satu dampak yang ditimbulkan karena adanya kekurangan 
fisik atau cacat adalah kepercayaan diri yang kurang. 
Kepercayaan diri  adalah percaya pada kemampuan, kekuatan dan 
penilaian diri sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri 
sendiri adalah berupa penilaian yang positif. Penilaian positif inilah yang 
nantinya akan menimbulkan motivasi dalam diri individu untuk lebih mau 
menghargai dirinya. Pengertian secara sederhana dapat dikatakan sebagai 
suatu keyakinan seseorang terhadap gejala aspek kelebihan yang dimilik i 
oleh individu dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk 
bisa mencapai berbagai tujuan hidupnya (Hakim, 2002: 6). 
 Kepercayaan diri merupakan hal terpenting bagi anak tunadaksa 
dalam menumbuhkan motivasi dirinya. Rasa percaya diri yang positif 
diharapkan siswa tunadaska dapat menemukan potensi yang ada dalam 
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dirinya yang kemudian bisa dikembangkan untuk mencapai tujuan 
hidupnya. Kepercayaan diri juga diperlukan untuk menjadikan anak 
tunadaksa berani tampil didepan umum tanpa merasa minder dan malu atas 
keterbatasannya. 
 Kepercayaan diri yang kurang atau rendah dapat menjadikan 
penyandang tunadaksa kurang bisa bersosialisasi dengan masyarakat. 
Karena merasa berbeda dengan anak pada umumnya serta kurang bisa 
mengenali kelebihan dan potensi yang ada pada dirinya karena kurangnya 
motivasi dalam diri. Untuk itu diperlukan adanya upaya-upaya yang dapat 
meningkatkan rasa percaya diri penyandang tunadaksa itu sendiri. 
 Menurut Azzet (2014:42) setiap anak manusia mendapat anugrah 
dari Tuhan berupa kelebihan, potensi, dan kecerdasan yang sangat perlu 
untuk dikembangkan yang diawali dengan membangun  kepercayaan diri. 
Hal itu berarti setiap anak tunadaksa juga terlahir dengan membawa 
berbagai potensi yang dapat dikembangkan, karena sejak dilahirkan semua 
manusia (baik normal maupun cacat) mempunyai berbagai macam potensi 
atau kemampuan dasar (fitrah) seperti kemampuan berpikir, beragama, dan 
beradaptasi dengan lingkungannya. 
 Negara juga menjamin setiap warga negaranya baik normal maupun 
cacat (fisik dan mental) mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan 
pendidikan dan pengajaran. Hal ini tercantum jelas dalam UU Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 menyatakan 
bahwa: “Pendidikan khusus (Pendidikan Luar Biasa) merupakan 
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pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 
sosial”. Ketetapan dalam UU nomor 20 Tahun 2003 tersebut bagi anak 
penyandang kelainan sangat berati karena memberi landasan yang kuat 
bahwa anak berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama 
sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainya dalam hal 
pendidikan dan pengajaran.    
 Hal tersebut sama juga dengan SLB ABCD Muhammad iyah 
Susukan Kabupaten semarang. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah 
luar biasa di Kabupaten Semarang yang diperuntukkan sebagai tempat 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus salah satunya adalah anak 
tunadaksa. Keterbatasan fisik yang terjadi pada anak tunadaksa 
mengharuskan adanya bimbingan dan perhatian khusus baik dari segi 
pendidikan maupun moral dan kepribadian. Pendampingan belajar, 
pemberian motivasi serta pengetahuan Agama akan dapat membantu anak 
tunadaska dalam membangun dan meningkatkan kepercayaan dirinya. 
 Dalam rangka membangun rasa percaya diri siswa tunadaksa tidak 
akan maksimal jika hanya mengandalkan diri siswa itu sendiri. Membangun 
rasa percaya diri tidak akan bisa lepas dari peran guru, orang tua, teman, dan 
orang disekitar anak tunadaksa. Salah satu yang berperan dalam 
membangun kepercayaan diri siswa tundaksa adalah Guru PAI.  
 Selain mengajarkan pendidikan agama, guru PAI juga memilik i 
peran yang lain sebagai konselor yang berperan dalam membimbing anak 
6 
 
tunadaksa. Pendampingan belajar, Pemberian motivasi belajar, penanaman 
aspek spiritual tentu sangat diperlukan bagi siswa penyandang tunadaksa. 
Selain untuk menanamkan semangat belajar pada diri mereka, penanaman 
aspek spiritual juga diharapkan mampu meningkatkan keimanan, 
ketakwaan, serta rasa sabar dalam  diri siswa untuk dapat menerima keadaan 
mereka sebagai wujud anugerah dari Allah SWT dan menjadikan mereka 
lebih percaya diri lagi untuk berani tampil didepan. 
 Menurut penjelasan Ibu Tyas selaku koordinator sekolah, rasa 
percaya diri sudah ditumbuhkan sejak awal mereka masuk SLB. Meski 
belum semua, sebagian siswa sudah memiliki rasa percaya diri yang 
meningkat dibandingkan ketika mereka awal masuk SLB termasuk siswa 
tunadaksa. Saat ini para siswa sudah berani tampil didepan, bahkan ada 
beberapa siswa tunadaksa yang menjadi juara dalam perlombaan. Salah 
satunya adalah lomba baca puisi tingkat propinsi. Meskipun tidak bisa 
dipungkiri masih ada beberapa anak yang merasa kurang percaya diri. 
 Melihat permasalahan tersebut perlu adanya upaya yang dilakukan 
oleh guru PAI sebagai guru agama dan sebagian pembimbing spiritua l 
dalam membangun rasa percaya diri. Disampaikan pula  bahwasanya guru 
PAI adalah pihak yang pertama dan utama dalam menumbuhkan rasa 
percaya diri pada siswa tunadaksa. (Wawancara dengan ibu Naresworo 
Budiningtyas, 19 April 2018) 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas mendorong 
untuk melakukan penelitian dengan judul Upaya Guru PAI dalam 
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Membangun Kepercayaan Diri Siswa Tunadaksa di SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan Kabupaten Semarang Tahun 2018/2019. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagi berikut: 
1. Dalam kasus siswa tunadaksa masih banyak didapati siswa yang kurang 
percaya diri ketika tampil didepan umum. 
2. Dibutuhkan upaya untuk membangun kepercayaan diri siswa tundaksa  
dikarenakan masih terdapat siswa tunadaksa yang kurang percaya diri. 
3. Guru PAI memiliki peranan dalam membangun rasa kepercayaan diri 
siswa tundaksa, selain sebagai pengajar guru juga memiliki peran 
sebagai motivator dalam membangun rasa percaya diri siswa 
tunadaksa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dibatasi pada 
upaya Guru PAI selain sebagai pengajar materi PAI tetapi juga memilik i 
peran yang lain sebagai pembimbing dan motivator dalam membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa agar bisa menerima takdir Allah SWT dan 
menjadi lebih percaya diri. 
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D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Upaya Guru PAI dalam 
membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa di SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
 
E. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru PAI dalam 
membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa di SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian tentang upaya guru PAI dalam membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa di SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019 ini memiliki manfaat 
secara teoritis maupun praktis, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi dasar pijakan untuk 
penelitian selanjutnya. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya disiplin ilmu 
Tarbiyah. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 
diantaranya: 
a. Bagi Guru PAI 
Sebagai bahan masukan, manfaat penerapan untuk kebijakan dan 
proses pembelajaran tentang bagaimana peran guru yang sebenarnya 
dalam membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa. 
b. Bagi Siswa 
Sebagai motivasi yang penting bagi siswa tunadaksa agar bisa 
menerima kekurangan yang dimilikinya sebagai anugerah yang luar 
biasa dengan rasa percaya diri. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai salah satu acuan untuk pengembangan sekolah khususnya 
dalam hal membangun dan meningkatkan kepercayaan diri siswa 
tunadaksa. 
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BAB II 
 LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1.  Guru PAI 
a. Pengertian Guru PAI 
Kata guru adalah salah satu kata yang hampir sering diucapkan 
oleh siapapun dan tidak hanya terpaku disekolah saja, walapun 
sering diucapkan dengan bahasa yang beragam. Keberdaan guru 
menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Tampa 
adanya guru tidak akan ada peradaban dimuka bumi ini. Sebelum 
nabi Adam as diturunkan dimuka bumi dan membangun peradaban 
manusia, terlebih dahulu nabi Adam as juga belajar kepada Allah 
SWT sebagai guru pertama yang maha benar. Seperti yang 
dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 31:  
ََمَّلَعَوَََمَدآَءاَمَْسلأاَاَهَّلُكَََُّمثََْمُهَضََرعََىلَعََِةَكَِئلاَمْلاَََلَاَقفَِينُوئِبَنأَ
ءاَمَْسأِبَءلاُؤَـهَِنإََُْمتنُكَََنيِقِداَصَ-٣١ - 
Artinya :  
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda- benda) 
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkan kepada para malaikat, 
seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua benda ini, jika 
kamu yang benar!”(Q.s. Al-Baqarah :31).  
 
Kata guru menurut Nata (2001:41) berasal dari bahasa 
indonesia yang berarti orang yang mengajar. Dalam bahasa Inggris 
dijumpai kata teacher yang berati pengajar. Selain itu terdapat kata 
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tutor yang berarti guru pribadi yang mengajar dirumah, mengajar 
ekstra, memberi les tambahan pelajaran, educator, pendidik, ahli 
didik, lecturer, pemberi kuliah, dan penceramah. Dalam bahasa arab, 
nama lain dari guru adalah al-alim yang berarti orang yang 
mengetahui, al-Mudarris yang berati orang yang mengajar atau 
orang yang memberi pelajaran, dan ustadz yang berati seseorang 
yang khusus mengajar pengetahuan agama islam. 
Sedangkan Cholil (2013:83) menyatakan bahwa guru juga 
biasa disebut dengan pendidik, yang diartikan sebagai orang yang 
memberikan berbagai ilmu, baik ketrampilan maupun teori dan 
berbagai pengalaman kepada anak didiknya. Pendidik ialah orang 
dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan 
kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya 
agar mencapai kedewasaan, mampu melaksanakan tugasnya sebagai 
makhluk Allah SWT, sebagai khalifah dimuka bumi, sebagai 
makhluk sosial, dan sebagai individu yang snaggup berdiri sendiri ( 
Khoiriyah, 2014:22). 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memilik i 
kemampuan dan keahlian khusus mendidik secara profesiona l 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
Sedangkan Guru PAI bisa dikatakan merupakan jabatan atau profesi 
yang memiliki kemmapuan khusus mendidik secara profesiona l 
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dalam proses interaksi dengan peserta didik dalam pembentuk 
kepribadian utama berdasarkan ajaran islam (khoiriyah, 2014: 140). 
Berdasarkan  uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
guru PAI adalah seseroang pendidik yang memiliki kewajiban dan 
taggung jawab mendidik, mengajarkan, membimbing peserta didik 
dalam bidang ilmu pendidikan agama islam dalam rangka 
pembentukkan kepribadian peserta didik sesuai dengan ajaran islam 
dan nilai-nilai keislaman. 
b. Syarat Guru PAI 
Guru hendaknya memiliki beberapa persyaratan sebagai 
seorang pendidik yang harus dipenuhi untuk menjalankan perannya 
sebagai seorang pendidik. Guru PAI menurut Athiyah Al-Abrasy 
dalam Cholil (2013:85-86) harus memenuhi setidaknya tujuh 
persyaratan pokok, yaitu: 
1) Seorang guru harus memiliki sifat zuhud 
Tugas utama seorang guru bukan semata-mata mencari 
pekerjaan, gaji, pangkat, jabatan,gelar dan urusan dunia lainnya 
saja, melainkan karena mecari keridhaan Allah SWT. 
2) Seorang guru harus memiliki jiwa yang bersih. 
Seorang guru PAI hendaknya bersih dari sifat dan akhlak yang 
buruk seperti sifat takabur, iri, dengki, riya’, pemarah, 
permusuhan, dan sebagainy. 
3) Seorang guru harus ikhlas 
13 
 
Seorang guru PAI hendaknya ikhlas dalm menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik, keikhlasan dan kejujuran seorang guru 
merupakan jalan menuju kesuksesan dalam menjalankan tugas-
tugasnya. 
4) Guru harus memiliki sifat pemaaf 
Seorang guru harus harus sanggup menahan diri, menahan emosi 
dan amarah, lapang dada, sabar dan mampu menahan 
kemarahannya dengan memaafkan kesalahan ornag lain. 
5) Seorang guru harus bisa menempatkan dirinya sebagai seorang 
guru. 
Guru hendaknya mampu menjaga harga diri, kehormatan, 
wibawa, serta tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik. 
6) Seorang guru harus mengetahui karakter murid 
Seorang guru hendaknya mengetahui dan memahami watak, 
minat, dan bakat muridnya sehingga peran guru selain sebagai 
pendidik namun juga sebagai orang tua bagi murid juga dapat 
berjalan dengan optimal. 
7) Seorang guru harus menguasai bidang ilmu yang diampunya. 
Selain syarat-syarat yang disebutkan diatas, Seorang guru juga 
harus memenuhi beberapa kompetensi dalam menjalankan perannya 
sebagai seorang pendidik. Mulyasa dalam (Khoiriyah, 2014: 142) 
dijelasakan sama halnya kompetensi yang harus harus dimiliki guru 
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pada umumnya, guru PAI juga harus memeliki kompetensi yang 
mencakup empat aspet kompetensi guru, antara lain:  
1) Kompetensi pedagogik 
Kemampuan pedagogik adalah kemampuan mengelo la 
pembelajaran pesera didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksannan pembelajaran, 
evaluasi belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
2) Kompetensi kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Guru PAI hendaknya 
selain memiliki kemampuan yang disebutkan juga 
menambahkan dengan kepribadian yang sesuai dengan ajaran 
islam. 
3) Kompetensi profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
menbimbing peserta didik sesuai dengan  standar pendidikan 
nasional. Oleh karena itu guru PAI diharapkan mampu memilk i 
penguasaan materi PAI secara umum maupun secara spesifik. 
4) Kompetensi sosial 
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Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif. 
Biasanya dalam masyarakat guru PAI dianggap sebagi orang 
yang lebih tau dan menguasai ilmu pendidikan dan ajaran islam 
sehingga kan dituntut untuk bisa memberikan teladan dan 
pengaruh yang baik terhadap masyarakat. 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Muhaimin 
(2012:192) dimana standar kompetensi yang harus dimiliki guru 
meliputi empat hal yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Akan 
tetapi selain keempat kompetensi tersebut yang harus dimiliki guru 
termasuk guru PAI, harus pula didukung dengan tiga hal, yaitu 
keahlian, komitmen, dan keterampilan. 
Seorang guru Sedangkan menurut Cholil (20013: 40) 
merupakan sumber ilmu pengetahuan. Sebagai seorang pendidik, 
guru setidaknya memenuhi tiga persyaratan yakni cerdas, teladan 
yang baik, dan berpenampilan yang menarik. Berikut ini adalah 
penjelasan dari ketiga persyaratan tersebut: 
1) Kecerdasan/ Brain 
Seorang guru dituntut untuk memiliki kecerdasan yang 
memadai atau cukup sesuai dengan bidang ajarnya baik itu yang 
berkaitan dengan kecerdasan otak (IQ), kecerdasan dalam 
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megolah emosi (EQ), maupun kecerdasan spiritualnya (SQ) 
sehingga guru benar-benar siap menjadi pendidik dan 
mengajarkan ilmu kepada peserta didiknya. 
2) Teladan yang baik 
Selain kecerdasan guru juga dituntuk untuk menjadi teladan 
yang baik. Guru dituntut untuk memiliki tingkah laku yang 
terpuji, akhlakul karimah, dapat dijadikan teladan atau contoh 
yang baik bagi peserta didiknya sehingga anak bisa meniru 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Penampilan menarik/ Beauty 
Selain memiliki kecerdasan yang cukup dan menjadi teladan 
yang baik, guru juga dituntuk untuk selalu berpenampilan rapi, 
bersih jasmani dan rohani dan menarik bagi peserta didik 
sehingga tujuan proses pendidikan dapat tercapai dengan 
maksimal. 
Menjadi seorang guru berdasarkan uraian diatas, khususnya 
guru PAI hendaknya dapat memenuhi beberapa persyaratan diantara 
adalah guru harus memenuhi empat syarat sesuai dengan standar 
kompetensi guru yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, 
profesional, dan sosial. Selain itu guru juga dituntut untuk memilik i 
sifat zuhud, bersih baik hati maupun diri, cerdas dan mengusa i 
bidangnya, menjadi contoh atau teladan yang baik, pemaaf, menjaga 
penampilan dan wibawa sebagai guru, dan lain-lain.  
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c. Peran Guru PAI 
Guru yang baik terutama bagi guru PAI adalah guru yang 
bisa menjalankan perannya dengan baik dan sesuai dengan posisinya 
sebagai seorang guru, sedangkan guru memiliki peran yang amat 
luas baik disekolah, dikelas, dirumah/keluarga, serta didalam 
masyarakat. Tohirin (2005:166) melihat peranan guru dari beberapa 
sudut pandang yang berbeda, antara lain: 
1) Peran guru dilihat dari sudat pandang dirinya pribadi (self 
oriented)  
a) Bagi dirinya sendiri seorang guru dapat berperan sebagai 
pekerja sosial (social worker) artinya guru harus senantiasa 
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang 
membutuhkab bantuannya.  
b) Guru berperan sebagai pelajar dan ilmuan, artinya seorang 
guru harus senantiasa belajar secara terus menerus ubtuk 
mengembangkan penguasaan ilmunya. 
c) Guru berperan sebagai orang tua, maksudnya guru adalah 
wakil orang tua disekolah bagi setiap muridnya. 
d) Guru berperan sebagai model teladan, artinya guru adalah 
model tingkah laku yang harus dicontoh oleh murid-
muridnya. 
e) Guru berperan sebagai pemebri keselamatan, maksudnya 
guru senantiasa memberikan kelelamatan bagi siswanya. 
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siswa diharapkan merasa aman dalam didikan guru, dan 
tidak merasa tegang atau stres. 
2) Peran guru dilihat dari sudut pandang administrasi pengajaran 
dan administrasi pendidikan. 
a) Guru berperan sebagai pengambil inisiatif, pengarah, dan 
penilai aktivitas-aktivitas pendidikan dan pengajaran. 
b) Guru berperan sebagai wakil masyarakan disekolah, artinya 
guru berperan sebagai pembawa suara dan kepentingan 
masyarakat dalam pendidikan. 
c) Guru berperan sebagai pakar dalam bidangnya, artinya ia 
menguasai bahan bahan yang harus diajarkan. 
d) Guru berperan sebagai penegak disiplin, guru harus menjaga 
agar seluruh siswa menegakkan kedisiplinan dan guru harus 
memberikan contoh terlebih dahulu. 
e) Guru berperan sebagai pelaksana administrasi pendidikan, 
gureu memiliki tanggung jawab agar pendidikan dapat 
berlangsung dengan baik. 
f) Guru berperan sebagai pemimpin generasi muda, guru 
bertanggung jawab untuk mengarakna siswa sabagai 
generasi muda yang akan menjadi pawaris masa depan. 
g) Guru sebagai penerjemah masyarakat, yakni guru berperan 
untuk menyampaikan berbagai kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi kepada masyarakat. 
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3) Peran guru dilihat dari sudut pandang psikologis. 
a) Guru sebagai pakar psikologi belajar atau psikologi 
pendidikan dan mampu mengaplikasikannya dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru dan pendidik. 
b) Guru sebagai seniman dalam hubungan antarmanus ia, 
artinya guru adalah orang yang memiliki kemampuan 
menciptakan suasana hubungan antar manusia khususnya 
dengan siswa-siswa sehingga dapat mencapai tujuan 
pengajaran dan pendidikan. 
c) Pembentuk kelompok, yakni mampu membentuk atau 
menciptakan suatu pembaruan untuk membuat suatu hal 
yang lebih baik. 
d) Guru sebagai inovator, maksudnya adalah guru sebagai 
orang yang mampu menciptakan suatu pemmbaruan untuk 
mencapai suatu yang lebih baik. 
e) Guru sebagai petugas kesehatan mental, maksudnya adalah 
guru bertanggung jawab bagi terciptanya kesehatan mental 
bagi para siswanya. 
Damsar dalam (Khoiriyah, 2014:139) membagi peranan 
guru PAI dalam dua fungsi, yakni: 
1) Fungsi Laten 
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Fungsi laten adalah fungsi yang diharapkan, disengaja, dan 
disadari guru oleh masyarakat pada suatu ruang. Fungsi ini 
terdiri dari: 
a) Guru sebagai pengajar 
b) Guru sebagai pendidik 
c) Guru sebagai teladan 
d) Guru sebagai motivator 
2) Fungsi Manifes 
Fungsi ini merupakan fungsi yang tidak diharapkan, 
disengaja, dan disadari guru terhadap masyarakat antara 
lain: 
a) Guru sebagai pelabel atau menilai peserta didik 
b) Guru sebagai “penyambung lidah kelas menengah atas” 
c) Guru sebagai pengekal status quo 
Berdasarkan penjelasan dari uraian diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa guru PAI memiliki peranan yang luas, selain 
sebagai pendidik, pembimbing, dan motivator bagi peserta didik 
disekolah, guru PAI juga memiliki peran yang luas bagi keluarga, 
lingkungan sekitar, dan masyarakat. 
d. Tugas Guru PAI 
Profesi yang dijalani oleh setiap orang tentunya memiliki tugas  
yang harus dikerjakan dan menjadi tanggungjwab dan kewajiban 
yang harus diselesaikan dengan sebaik-baiknya, begitu pula dengan 
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guru PAI. Sebagai seorang yang berprofesi sebagai pendidik guru 
PAI memiliki tugas yang harus dikerjakan dan diselesaikan, dimana  
tugas tersebut tentunya lebih dari sekedar mengajat dikelas dan 
menyampaikan materi pembelajaran keagamaan. 
Tugas seorang guru menurut Azhari (2013:5) didalam Alquran 
dijelaskan ada beberapa. Tugas guru yang pertama adalah mengajar, 
hal ini dijelaskan dalam firman Allah surat Ar-Rahman ayat 2-4: 
ََمَّلَعَََنآُْرقْلاَ-٢-ََََقلَخَََناَسن ِْلْاَ-٣-ََُهَمَّلَعَََنَاَيبْلاَ-٤ - 
Artinya: 
“yang telah mengajarkan Alquran. Dia menciptakan manusia. 
Mengajarkan pandai berbicara.”(Q.S. Ar-Rahman:2-4). 
 
Tugas guru yang kedua adalah sebagai pembimbing. Hal ini 
digambarkan dalam firman Allah surat An-Nahl ayat 43: 
اَمَوََانْلَسَْرأَنِمَََكِلَْبقَََِّلاإََالااَجِرَيِحوُّنََْمِْهَيلِإََْاُوَلأْسَافَََلَْهأََِرْك ِ ذلاَِنإَ
َُْمتنُكَََلاَََنوَُملَْعتَ-٤٣ - 
Artinya:  
“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah 
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui!”. (Q.S An-Nahl :43). 
 
Imam Al-Ghazali dalam Muhaimin (2012:186), menjelaskan 
bahwa tugas-tugas guru adalah sebagai berikut: 
1) Kasih sayang kepada peserta didik dan memperlakukan 
sebagaimana anaknya sendiri. 
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2) Meneladani Rasulullah sehingga tidak menuntut upah, imbalan, 
maupun penghargaan. Hal ini tidak berarti tidak boleh 
menerima gaji atau upah melainkan itu adalah hak yang 
diperolehnya setelah melaksankan kewajibanya. 
3) Hendaknya tidak memberikan predikat kepada peserta didik 
sebelum ia benar-benar pantas dan berkompeten untuk 
menyandangnya, dan tidak m,emberikan ilmu yang samar 
sebelum tuntas ilmu yang jelas. 
4) Hendaknya mencegah peserta didik dari akhlak yang jelek 
dengan cara  mengingatkan atau menegurnya. 
5) Guru yang memegang bidang tertentu hendaknya tidak 
menjelek-jelekan bidang studi yang lain. 
6) Menyajikan pelajaran kepada peserta didik sesuai dengantaraf 
kemampuan mereka. 
7) Memberikan ilmu yang tidak terlalu sulit bagi siswa yang dirasa 
kurang mampu menerimanya. 
8) Guru hendaknya mengamalkan ilmunya, jangan sampai apa 
yang disampaikan berbeda dengan apa yang dilakukan. 
Tujuan pendidikan agama islam akan tercapai apabila guru 
PAI mampu menjalankan tugas dan kewajibannya sebagi seorang 
pendidik dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan sesuai dengan 
ajaran dan nilai-nilai keislaman.  Muhaimin (2012:180) tugas guru 
dalam perspektif pendidikan islam adalah sebagai berikut: 
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1) Mengembangkan profesionalismenya secara berkelanjutan 
dalam melakukan ta’lim, tarbiyah, irsyad, tadris, ta’dib, 
tazkiyah, dan tilawah. 
2) Mengembangkan pengetahuan teoritis, praktis, dan fungsiona l 
bagi peserta didik. 
3) Menumbuhkembangkan kreatifitas, potensi-potensi dan fitrah 
peserta didik. 
4) Meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian, dan 
menumbuhkembangkan nilai-nilai insani dan nilai ilahi. 
5) Menyiapkan tenaga kerja yang produktif 
6) Membangun peradaban yang berkualitas (sesuai dengan nilai 
nilai Islam) dimasa depan. 
7) Membantu perserta didik dalam penyucian jiwa sehingga ia 
kembali kepada fitrahnya 
8) Mewariskan nilai-nilai ilahi dan nilai-nilai insani kepada peserta 
didik. 
Pendidik atau guru menurut khoiriyah (2014:22) mempunya i 
tugas yang sangat penting dalam proses pendidikan, diataranya 
adalah: 
1) Membimbing, mencari pengenalan terhadap kebutuhan dan 
kesanggupan pelajar. 
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2) Menciptakan situasi pendidikan yaitu kondusif, dimana seluruh 
tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik sehingga 
mencapai hasil yang memuaskan. 
3) Memilih pengetahuan agama dan pengetahuan yang di perlukan 
untuk diamalkan dan diyakini. 
Tugas seorang guru PAI berdasarkan uraian diatas, dapat 
difahami bahwa selain mengajarkan pengetahuan ilmu pendidikan 
agama islam, guru juga mengemban tugas sebagai pembimb ing, 
pengarah, dan pelatih serta membentuk kepribadian dan akhlak yang 
baik bagi peserta didik agar mampu menjalankan kehidupannya 
sebagai seorang muslim sesuai dengan ajaran islam. Selain itu guru 
juga memiliki tugas untuk menjaga keprofesionalan kerja dengan 
guru yang mengampu bidang lain selain pendidikan agama islam. 
2. Kepercayaan Diri Siswa Tunadaksa 
a. Pengertian Kepercayaan Diri Siswa Tunadaksa 
Percaya diri berasal dari bahasa inggris yakni self Confidence 
yang artinya percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri 
sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri sendiri 
adalah berupa penilaian yang positif. Penilaian positif inilah yang 
nantinya akan menimbulkan motivasi dalam diri individu untuk 
lebih mau menghargai dirinya. Pengertian secara sederhana dapat 
dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap gejala aspek 
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kelebihan yang dimiliki oleh individu dan keyakinan tersebut 
membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan 
hidupnya (Hakim, 2002: 6). 
Lauster dalam (Ghufron, 2014:34) kepercayaan diri diperoleh 
dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu 
aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri 
seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat 
bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan 
bertanggung jawab.  
Orang yang memiliki kepercayaan diri akan mengharga i 
dirinya sendiri. Artinya dia memiliki cara pandang yang positif 
terhadap dirinya. Rasa percaya diri yang tinggi muncul dari tinggi 
penghargaan diri seseorang atau sering dikenal dengan self esteem. 
Rasa tidak percaya diri muncul karena kita sering kali berfokus pada 
kekurangan kita, baik itu mengenai pengalaman-pengalaman kita 
yang buruk ataupun peristiwa yang membuat kita malu (Sugiana, 
2014:69). 
Sama halnya dengan pemahaman terhadap pengertian 
kepercayaan diri, ketidakpercayaan diri memiliki pengertian yang 
sebaliknya dengan kepercayaan diri. Tidak percaya diri bisa 
disimpulkan sebagai suatu keyakinan negatif seseorang terhadap 
kekurangan yang ada diberbagai aspek peribadiannya sehingga ia 
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merasa tidak mampu untuk mencapai berbagai tujuan didalam 
kehidupannya (Hakim, 2002:10). 
Dunia pendidikan salah satu indikator penting berkaitan 
dengan telah berhasilnya pendiidkan karakter pada anak didik 
adalah menunjukkan sikap percaya diri. Sikap percaya diri ini 
muncul karena terbangun sikap berpikir yang positif dalam 
menghadapi kehidupan. Tanpa ada rasa percaya diri maka seseorang 
hanya akan dihantui keragu-raguan ketika ia akan melangkah atau 
bahkan pada saat melangkah (Muhaimin Azzet, 2014: 69). 
Kepercayaan diri berdasarkan beberapa pendapat dari para 
ahli dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah aspek 
kepribadian seseorang yang yakin terhadap kemampuan dirinya 
sendiri yang kemudian melahirkan motivsi terhadap diri sendiri 
untuk dapat mencapai tujuan hidupnya. Sedangkan tidak percaya 
diri berarti tidak adanya keyakinan dalam diri terhadap kemampuan 
yang dimiliki untuk bisa mencapai tujuan hidupnya. 
Tunadaksa berasal dari dua suku kata yakni “tuna” dan 
“daksa”. Tuna dalam kamus besar bahasa indonesia berarti rugi 
sedangkan daksa berarti tubuh. Tunadaksa ditujukan kepada mereka 
yang memiliki anggota tubuh yang tidak sempurna, misalnya 
buntung atau cacat fisik dan cacat tubuh dimaksudkan untuk 
menyebut mereka yang memiliki cacat anggota tubuhnya, bukan 
cacat pada inderanya. (Salim,1995:33) 
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Secara etimologis, gambaran seseorang yang diidentifikas ikan 
mengalami ketunadaksaan, yaitu seseorang yang mengalami 
kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari 
luka, penyakit, pertumbuhan yang salah bentuk, dan akibatnya 
kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu 
mengalami penurunan. (Efendi, 2006:114) 
Anak tunadaksa dapat didefinisikan sebagai penyandang 
bentuk kelainan atau kecacatan pada sistem otot, tulang dan 
persendian yang dapat mengakibatkan gangguan koordinasi, 
komunikasi, adaptasi, mobilitas, dan gangguan perkembangan 
kebutuhan pribadi. Salah satu definisi mengenai anak tunadaksa 
menyatakan bahwa anak tunadaksa adalah anak penyandang cact 
jasmani yang terlihat pada kelainan bentuk tulang, otot, sendi 
maupun saraf-sarafnya. (Karyana, 2013:33). 
Berdasarkan beberapa teori diatas mengenai definis i 
tunadaksa, maka dapat diambil kesimpulan bahwa difinisi tunadaksa 
adalah seseorang yang memiliki kelainan fisik dan kesulitan dalam 
mengoptimalkan fungsi organ tubuhnya yang mengakibatkan 
gangguan dan hambatan pada aktifitas kehidupannya. Kepercayaan 
diri pada siswa tunadaksa berarti sikap dan kepribadian seorang 
tunadaksa yang yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri yang 
kemudian melahirkan motivasi terhadap diri sendiri untuk dapat 
mencapai tujuan hidupnya. 
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b. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 
Sugiana (2014:69) menjelaskan bahwa seseorang yang 
memiliki kepercayaan diri adalah yang menghargai dirinya sendiri 
dan memiliki cara pandang positif terhadap dirinya. karena rasa 
percaya diri muncul dari penghargaan diri seseorang terhadap 
dirinya sendiri.  
Orang yang memiliki kepercayaan diri yang positif menurut 
Lauster (2005) adalah yang disebutkan dibawah ini: 
1) Keyakinan kemampuan diri 
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang 
tentang dirinya. Ia mampu secara sungguh-sungguh akan apa 
yang dilakukannya. 
2) Optimis 
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu 
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri 
dan kemampuannya. 
3) Obyektif 
Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai 
dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut pribadi atau 
menurut dirinya sendiri. 
4) Bertanggung jawab 
Bertanggung jawab adalah kesediaan orang yang menanggung 
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
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5) Rasional dan realistis 
Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, 
suatu hal, dan suatu kejadian dengan menggunakan akal 
pemikiran yang dapat diterima oleh akal sesuai dengan 
kenyataan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa aspek - aspek kepercayaan diri meliputi penghargaan diri, 
cara pandang positif, keyakinan kemampuan diri, optimis, obyektif, 
bertanggung jawab, rasioanal, dan realistis. 
c. Ciri-Ciri Siswa Tunadaksa yang Percaya Diri 
Seseorang yang memiliki rasa percaya diri atau tidak 
memiliki rasa percaya diri, dapat diketahui dari perilaku, sikap, atau 
gerak-gerik tubuhnya. Orang yang memiliki rasa percaya diri 
menurut Hakim (2002:5) memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Selalu 
bersikap tenang didalam mengerjakan segala sesuatu, 2) 
Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai, 3) Mampu 
menetralisir ketegangan yang muncul didalam berbagai situasi, 4) 
Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi diberbagai situasi, 5) 
Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 
penampilannya, 6) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup, 
7) Memiliki keahlian atau ketrampilan lain yang menunjang 
kehidupannya, misalnya ketrampilan berbahasa asing, 8) Memilik i 
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kemampuan bersosialisasi, 9) Memiliki tingkat pendidikan formal 
yang cukup, 10) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang 
baik, 11) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya 
menjadi kuat dan tahan didalam menghadapi berbagai cobaan hidup , 
12) Selalu berkreasi positif didalam menghadapi berbagai masalah 
Sedangkan orang yang tidak percaya diri memiliki ciri-cir i 
sebagai berikut: 1) Mudah cemas dalam menghadapi persoalan 
dengan tingkat kesulitan tertentu, 2) Memiliki kelemahan atau 
kekurangan daris segi mental, fisik, sosial atau  ekonomi, 3) Sulit 
menetralisir timbulnya ketegangan didalam suatu situasi, 4) Gugup 
dan terkadang bicara gagap, 5) Memiliki latar belakang pendidikan 
keluarga yang kurang baik, 6) Memiliki perkembangan yang kurang 
baik sejak masa kecil, 7) Kurang memiliki kelebihan pada bidang 
tertentu dan tidak tahu bagaimana cara mengembangkan diri untuk 
memiliki kelebihan tertentu, 8) Sering menyendiri dari kelompok 
yang dianggapnya lebih dari dirinya, 9) Mudah putus asa, 10) 
Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah, 
11) Pernah mengalami trauma, 12) Sering berkrasi negatif dalam 
menghadapi masalah, misal dengan menghindari tanggung jawab 
yang membuat rasa tidak percaya diri semakin memburuk. 
Kepercayaan pada diri yang berlebihan tidak selalu bersifat 
positif. Orang yang terlalu percaya diri pada diri sendiri sering tidak 
hati-hati dan seenaknya, tingkah laku sering menyebabkan konflik 
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dengan orang lain, sering memberikan kesan kejam, dan lebih 
banyak lawan dibandingkan kawan. Dalam hubungannya dengan 
orang lain, kepercayaan diri yang rendah terlihar sebagai rasa malu, 
kebingungan, rendah hati yang berlebihan, kemasyhuran yang besar, 
kebutuhan yang berlebihan untuk pamer, dan keinginan yang 
berlebihan untuk dipuji (Lauster, 2005:14) 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan beberapa 
ciri orang yang memiliki rasa percaya diri, yakni: optimis, ambisi, 
kreatif, toleran, terbuka terhadap hal baru, tidak bergantung pada 
orang lain, dan memiliki kemantapan menjalani kehidupan. 
Sedangkan ciri orang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah 
akan terlihat merasa malu, tidak berani bertindak, kebingungan, 
rendah hati, minder, dan keingian untuk selalu dipuji atau mencari 
perhatian. 
d. Faktor Pembentukan Kepercayaan Diri pada Siswa Tunadaksa 
Ada beberapa faktor  yang memperngaruhi terbentuknya 
kepercayaan diri seorang individu. Hakim, (2002) menjelaskan 
beberapa fator yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, 
antara lain: 
1) Lingkungan keluarga 
Keadaan keluarga sebagai lingkungan hidup yang pertama dan 
utama bagi setiap orang, sangat mempengaruhi pembentukan 
rasa percaya diri. Rasa diri bagi seseorang dapat tumbuh dan 
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berkembang dengan baik jika seseornag berada dalam 
lingkungan keluarga seperti berikut ini: 
a) Kedua orang tua yang utuh dan memiliki latar belakang 
perkawinan yang baik. 
b) Hubungan yang harmonis antara ayah, ibu, dan sang anak. 
c) Anak yang lahir dengan keadaan normal, sehat jasamani dan 
rohani. 
d) Kebutuhan sandang, pangan, dan papan yang terpenuhi 
dengan baik. 
e) Kondisi tempat tinggal yang layak. 
f) Kondisi lingkungan sekitar rumah atau masyarakat yang 
baik dan bukan lokasi yang sering terjadi keributan atau 
masyarakat yang bertindak asusila dan amoral. 
g) Pola pendidikan keluarga yang baik 
h) Hubungan anggota keluarga yang lain terjalin dengan baik 
seperti kakek,nenek, paman, bibi, dan lainnya. (Hakim, 
2005:26) 
 
2) Pendidikan 
Lingkungan pendidikan juga memiliki pengaruh yang besar 
dalam pembentukan kepercayaan diri seseorang. Faktor 
terbentuknya kepercayaan diri melalaui pendidikan sendiri 
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terbagi menjadi dua, yakni pendidikan formal dan pendidikan 
nonformal. 
a) Pendidikan  formal 
Pendidikan formal atau sekolah bisa dikatakan sebagai 
lingkungan paling berperan dalam mengembangkan rasa 
percaya diri setelah lingkungan keluarga. Rasa percaya diri 
siswa disekolah bisa dibangun melalui berbagai macam 
bentuk kegiatan sebagai berikut: 
(1) Memupuk keberanian untuk bertanya 
(2) Peran guru yang aktif dalam bertanya kepada siswanya 
(3) Melatih siswa untuk berdiskusi dan berdebat 
(4) Mengerjakan soal didepan kelas 
(5) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar 
(6) Aktif dalam kegiatan pertandingan olahraga 
(7) Belajar berpidato 
(8) Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
(9) Mengikuti organisasi kesiswaan 
(10) Penerapan disiplin yang konsisten 
(11) Menjalin pergaulan yang sehat, dan lain-lain (Hakim, 
2005:136). 
b) Pendidikan nonformal 
Salah satu modal utama untuk bisa menjadi 
seseorang dengan kepribadian yang penuh percaya diri 
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adalah dengan memiliki kelebihan tertentu yang berarti bagi 
diri sendiri dan orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi 
lebih mantap jika seseroang memiliki kelebihan yang 
membuat orang lain merasa kagum.  
Kemampuan atau ketrampilan didalam bidang 
tertentu dapat dimiliki melalui pendidikan nonformal, 
seperti: mengikuti kursus bahasa asing, mengikuti kursus 
jurnalistik, mengeikuti kursus bermain alat musik, mengikuti 
kursus memasak/ dunia kerja lainya, mengikuti pendidikan 
keagamaan, dan lain-lain (Hakim, 2005:150). 
c) Lingkungan kerja 
Bagi orang yang sudah bekerja, lingkungan kerja 
menjadi lingkungan hidup kedua setelah rumah. Dengan 
sendirinya akan sangat berpengaruh terhadap kondisi mental 
secara keseluruhan. 
Suatu hal yang bijaksana jika para karyawan bisa 
memanfaatkan lingkungan kerjanya sebagai salah satu 
sarana untuk belajar meningkatkan kualitas jati diri, 
termasuk meningkatkan rasa percaya diri. Hal ini bisa 
dilakukan dengan melalui proses seperti: menjalin hubungan 
yang harmonis dengan rekan seprofesi, menjalin hubungan 
yang baik dengan pimpinan, melibatkan diri dalam 
persaingan kerja yang sehat, berinisiatif berbicara diforum 
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rapat, dan selalu menyesuaikan diri dengan mekanisme kerja 
(Hakim, 2005:156). 
Penjelasan uraian diatas dapat dimengerti bahwa 
pembentukan kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik dari diri inividu sendiri maupun dari luar diri individu 
seperti lingkungan keluarga, sekolah baik formal maupun 
nonformal, dan lingkungan kerja. 
e. Dampak Tidak Percaya Diri  
Rasa tidak percaya diri akan mengakibatkan dampak yang 
merugikan bagi seseorang. Akibat dari rendahnya kepercayaan diri 
ini bisa terjadi di berbagai situasi. Dampak atau akibat rendahnya 
kepercayaan diri seseorang dapat terjadi sejak seseorang masih kecil 
hingga dewasa, seperti yang terjadi pada:  
1) Anak-anak 
Rasa tidak percaya diri pada anak kecil usia balita hingga 
sekolah dasar mengakibatkan: anak akan mudah menangis atau 
cengeng, anak mudah takut, enggan menghadapi kesulitan, takut 
terhadap orang yang lebih tua, selalu minta dilayani, takut 
menghadapi temannya yang nakal, takut menghadapi guru, tidak 
berani tampil didepan kelas, tidak berani berpendapat, tidak 
berani berada pada suatu tempat tertentu, tidak punya inisia t if 
dan lain-lain. 
2) Remaja 
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Kurangnya rasa percaya diri pada remaja terutama mereka 
yang berusia sekolah antara SMP dan SMA berdampak seperti: 
takut menghadapi ulangan, tidak berani berpendapat, grogi saat 
tampil didepan kelas, timbul rasa malu yang berlebihan, timbul 
sikap pengecut, sering mencontek, mudah cemas, salah tingkah 
saat bertemu lawan jenis, tawuran, berperilaku menyimpang, 
dan lain-lain (Hakim, 2005:72) 
3) Orang Dewasa  
Gejala tidak percaya diri pada orang dewasa berkaitan 
dengan masa anak-anak dan masa remajanya. Rendahnya rasa 
percaya diri pada usia ini mengakibatkan: takut dengan 
persaingan kerja, grogi saat wawancara, takut dengan konflik 
yang dihadapi, takut berbicara didepan umum, sulit mencari 
jodoh, takut memulai pekerjaan atau usaha, selalu bergantung 
pada orang tua, takut berkomitmen dalam menjalin hubungan, 
dan lain-lain (Hakim, 2005:90). 
Rasa rendah diri menurut Lauster (2005: 14) mengakibatkan 
rasa malu yang berlebihan, kebingungan, rendah hati, dan keinginan 
yang berlebihan untuk dipuji atau mencari perhatian. Akan tetapi 
kepercayaan diri yang berlebihan juga juga tidak berdampak baik 
karena mengakibatkan tidak berhati-hati dan seenaknya, sering 
menyebabkan konflik dengan orang lain, kesan kejam, dan lebih 
banyak lawan daripada kawan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa 
rendahnya kepercayaan diri atau kurangnya kepercayaan diri 
seseorang berakibat pada aktifitas kehidupan sehari-hari. Selain 
berdampak terhadap diri sendiri, rendahnya kepercayaan diri juga 
bisa merugikan orang lain. 
f. Proses Terbentuknya Kepercayaan Diri Siswa Tunadaksa 
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja dalam diri 
seseorang. Dalam pribadi seseorang ada proses tertentu dalam 
proses pembentukan rasa percaya diri. Seseorang yang terpenuhi 
kebutuhan harga dirinya akan tampil sebagai orang yang percaya 
diri, tidak bergantung pada orang lain, selanjutnya meraih kebutuhan 
yang berikutnya yakni aktualisasi diri (Sutirna, 2013:90). 
Secara garis besar, terbentuknya rasa percaya diri yang kuat 
menurut Hakim (2002:6) terjadi melalui proses sebagai berikut: 
1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
2) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat 
segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
3) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa 
rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan diri. 
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4) Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan 
dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
Kekurangan pada salah satu proses tersebut, kemungkinan besar 
akan mengakibatkan seseorang mengalami hambatan untuk 
memperoleh rasa percaya diri. 
3. Upaya Guru PAI dalam Membangun Kepercayaan diri siswa 
Tunadaksa 
Lauster (2005:15) menjelaskan sepuluh petunjuk untuk 
membangun dan meningkatkan kepercayaan pada diri sendiri, 
diantaranya: 
a. Mencari sebab-sebab seseorang merasa rendah diri 
b. Mengatasi kelemahan diri sendiri 
c. Mengembangkan bakat dan kemampuan lebih jauh 
d. Bahagia atas keberhasilan pada suatu bidang tertentu dan tidak 
ragu untuk bangga atas keberhasilan tersebut 
e. Bebaskan diri dari pendapat orang lain  
f. Mengembangkan bakat-bakat melalui suatu hobi 
g. Melakukan pekerjaan yang sulit dengan penuh rasa optimis 
h. Tidak bercita-cita yang berlebihan 
i. Tidak membandingkan diri sendiri dengan orang lain 
j. Tidak memiliki motto “apapun yang dilakukan dengan baik oleh 
orang lain sayapun juga harus bisa melakukannya”. Karena apa 
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yang dilalukan seseorang tidak selalu sama hasilnya dengan 
orang lain. 
Sedangkan menurut Hakim (2005: 171) sebagai langkah 
utama untuk membangun kepercayaan diri adalah dengan 
mengembangkan sikap positif. Sikap positif ini juga merupakan 
modal utama yang perlu selalu dipelihara keberadaannnya dan juga 
harus selalu ditingkatkan kualitas dan aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berikut sikap positif yang mutlak harus dimiliki dan 
dikembangkan oleh seseorang yang ingin membangun rasa percaya 
diri: 
1) Bangkitkan kemauan yang keras 
2) Biasakan untuk memberanikan diri 
3) Berpikir positif dan menyingkirkan pikiran negatif 
4) Biasakan untuk selalu berinisiatif 
5) Selalu bersikap mandiri 
6) Mau belajar dari kegagalan 
7) Tidak mudah menyerah 
8) Membangun pendirian yang kuat 
9) Bersikap kritis dan obyektif 
10) Pandai menempatkan diri, dan lain-lain 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam rangka membangun rasa percaya diri seseorang harus dimula i 
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dari mengetahui penyebab adanya rasa rendah diri dan mengatasinya, 
percaya pada kemampuan diri sendiri, mengembangkan bakat yang 
dimiliki dengan penuh rasa optimisme, dan selalu bersikap positif. 
Beberapa hal yang bisa dilakukan oleh guru dalam rangka 
membangun dan meningkatkan rasa percaya diri pada siswa tunadaksa, 
terutama oleh guru PAI. Lathifah (2015:81) menyimpulkan bahwa ada 
tiga metode yang bisa diterapkan disekolah untuk melatih bakat dan 
mengembangkan kepercayaan diri siswa tundaksa. Metode-metode 
tersebut, yakni:  
a. Ekstrakurikuler  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang berada diluar program tertulis didalam 
kurikulum suatu lembaga pendidikan. salah satu kegiatan yang 
diberikan sekolah yang wajib diikuti oleh semua siswa dengan 
tujuan untuk mengetahui bakat dan keahlian siswa serta melatih 
bakat tersebut. Hal ini juga dimaksudkan untuk melatih siswa dalam 
mengembangkan kepercayaan dirinya, terutama bagi siswa 
berkebutuhan khusus seperti tunadaksa.  
b. Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan keagamaan dimaksudkan sebagai sarana 
pemberian ilmu pengetahuan keagamaan dan  motivasi bagi siswa. 
Salah satunya adalah seperti pemberian ceramaah tentang 
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bagaimana mensyukuri hidup dan memenerima pemberian dan 
ketentuan Allah. 
c. Konseling 
Konseling dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti 
pemberian bantuan oleh konselor kepada konseli sedemikian rupa 
sehingga pemahaman terhadap kemampuan diri sendiri meningkat 
dalam memecahkan berbagai masalah. Kegiatan konseling yang 
berikan untuk semua siswa khususnya siswa yang mengalami cacat 
fisik.  
Layanan bimbingan dan konseling diarahkan untuk 
mengembangkan self- respect (menghargai diri sendiri), dengan 
menghargai diri sendiri maka seseorang dapat memahami dirinya 
sehingga dapat memberikan motivasi terhadap dirinya sendiri agar 
dapat membangkitkan kepercayaan diri dan mampu 
mengembangkannya.  
Sedangkan menurut Pritama (2015:88) menjelaskan bahwa 
berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa upaya guru 
PAI dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa adalah: 
a. Memberikan motivasi dan bimbingan keagamaan kepada siswa 
b. Memberikan aprasiasi kepada siswa atas hasil yang telah dicapai 
siswa 
c. Mengajak siswa aktif berkomunikasi 
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d. Mengkomunikasikan upaya meningkatkan kepercayaan diri  
siswa kepada kepala sekolah dan teman sesama guru. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian terhadap penelitian yang sudah ada diiantara adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Suci Permata Yunita (2017) dengan judul  
Upaya Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Melalui Pelatihan Da’i dan 
Magang TPA di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Kartasura, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan rasa 
percaya diri adalah dengan pelatihan dai bagi siswa dan pelatihan magang 
di TPA. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah sama-sama meneliti tentang upaya meningkatkan 
kepercayaan diri. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelit ian 
yang dikaji. Penelitian sebelumnya mengakaji tentang upaya meningkatkan 
kepercayaan diri dengan metode pelatihan Da’i dan magang TPA sedangkan  
Fokus penelitian yang akan dilakukan lebih kepada upaya yang dilakukan 
oleh guru PAI dalam membangun rasa percaya diri melalui penanaman 
keyakinan dan mental.  
Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Roikhul Jannah 
(2014) dengan judul Upaya Guru Fiqih Dalam Mengembangkan Rasa 
Percaya Diri dalam Pembelajaran Fiqih Siswa Kelas III di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam Purwohutaman, Kartasuro Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa upaya yang dilakukan untuk 
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mengembangkan rasa percaya diri adalah dengan penanaman keyakinan 
positif dan pemberian contoh atau teladan yang baik. Relevansi penelit ian 
diatas dengan penelitian yang akan dikaji adalah tentang upaya 
meningkatkan rasa percaya diri. Sedangkan perbedaannya adalah upaya 
meningkatkan kepercayaan diri dilakukan untuk siswa MI, sedangkan 
dalam penelitian yang akan dikaji adalah untuk siswa tunadaksa.  
Berbeda dengan kedua penelitian sebelumnya, dalam hal ini penelit i 
ingin mengetahui lebih banyak lagi peran guru PAI selain sebagai pengajar 
materi pendidikan agama Islam tetapi juga sebagai pembimbing dan 
motivator bagi siswa tunadaksa agar mampu menerima takdir yang 
diberikan oleh Allah SWT sebagai anugrah yang luar biasa dengan penuh 
percaya diri. 
C. Kerangka Berpikir 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk paling 
sempurna diantara semua makhluk ciptaan yang lain baik fisik maupun akal. 
Memiliki anggota tubuh yang sempurna dan berfungsi secara maksimal 
adalah fitrah yang luar biasa dan wajib  untuk disyukuri. 
 Terjadinya kelainan fisik atau ketunaan yang dialami oleh siswa 
tunadaksa tak jarang menjadikan siswa tunadaksa merasa berbeda dengan 
manusia normal yang lain. Rasa minder, rendah diri, mudah tersinggung, 
putus asa, dan lain-lain sering kali dirasakan oleh mereka . Kondisi yang 
demikian terjadi akibat dari ketunaan yang dialaminya ditambah dengan 
perlakuan orang lain yang kadang justru malah menghindarinya. 
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Guru PAI dalam hal ini memiliki peran yang sangat penting dalam  
membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa melalui upaya-upaya yang 
dilakukan baik dalam proses pembelajaran maupun diluar proses 
pembelajaran. Penanaman iman, pemberian motivasi, bimbingan, 
dukungan, dan arahan bagi siswa tunadaksa tentunya sangat berpengaruh 
dalam membangun kepercayaan dirinya.  
Adanya kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa tunadaksa, bukan 
tidak mungkin siswa tunadaksa mampu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya tanpa rasa malu dan rendah diri. Siswa tunadaksa mampu 
bersosialisasi dan berperan aktif dengan masyarakat umum tanpa merasa 
canggung, minder, dan terbebabi oleh ketunaan yang dialaminya. 
Kepercayaan diri juga menjadi modal awal bagi siswa tunadaksa dalam 
menjalani kehidupan dan meraih cita-cita yang diinginkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitat if. 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode metode alamiah 
(Moleong, 2013: 6). 
 Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
filsafat postpositivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti kondisi obyek 
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber datadilakukan secara 
purposive, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induksi/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2016:15). Penelitian ini 
menggambarkan dan menjelaskan tentang upaya guru PAI dalam 
membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa di SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan, Kab. Semarang tahun 2018/2019.  
 
 
 
47 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan disebuah lembaga pendidikan anak 
berkebutuhan khusus yakni SLB ABCD Muhammadiyah Susukan, 
Kabupaten Semarang. Pertimbangan memilih lokasi penelitian ini  
tersebut karena disekolah tersebut terdapat siswa tunadaksa yang hampir 
semua memiliki kepercayaan diri tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya prestasi salah satunya adalah juara lomba baca puisi tingkat 
propinsi. dan menurut salah satu guru terdapat persan serta guru PAI 
dalam meningkatkan kepercayaan diri tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tentang tentang upaya guru PAI dalam membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa di SLB ABCD Muhammad iyah 
Susukan, Kab. Semarang tahun Pelajaran 2018/2019 ini akan 
dilaksanakan pada bulan  April sampai September 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah guru 
PAI di SLB ABCD Muhammadiyah Susukan, Kabupaten Semarang. 
2. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala 
Sekolah, koordinator sekolah, siswa tunadaksa, wali murid dan guru 
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lain selain mapel PAI SLB ABCD Muhammadiyah Susukan, 
Kabupaten Semarang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam usaha pengumpulan data, penelitian ini akan menggunakan  
metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
1. Metode observasi  
Obsevasi adalah pengamatan dengan mengoptima lkan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, 
perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya (Moleong, 2013:175). 
Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati perilaku yang 
relevan dengan proses guru PAI membangun kepercayaan diri siswa 
tunadaksa, pembelejaran mapel PAI dan kondisi lingkungan di SLB 
ABCD Muhammadiyah Susukan, Kabupaten Semarang. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Pecakapan itu dilakukan oleh dua pihak, pewawancara yang 
mengajukan pertanyaam dan terwawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan tersebut (moleong, 2013: 186).  
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data 
mengenai sejarah perkembangan SLB ABCD Muhammad iyah 
Susukan, Kabupaten Semarang, kondisi kepercayaan diri siswa 
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tunadaksa serta mencakup berbagai faktor penyebab 
ketidakpercayaan diri dan upaya yang dilakukan oleh guru PAI 
untuk meningkatkat keprecayaan diri siswa tunadaksa. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data 
dengan melihat serta mengutip segala catatan tentang peristiwa dan 
kejadian dimasa lampau (Moleong, 2013:216). 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data berupa 
Proses membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa, struktur 
kepegawaian, letak geografis, daftar jumlah siswa, daftar jumlah 
guru dan karyawan serta administrasi lainnya di SLB-ABCD 
Muhammadiyah Susukan, Kabupaten Semarang . 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk pengecekan 
keabsahan data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2013: 
330). 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data atau triangulas i 
sumber. Dengan menggunakan triangulasi sumber yakni penelit i 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Adapun cara dalam triangulasi sumber antara lain: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di depan umum 
dengan yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan 
berbagai pedapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Moleong, 2013: 331). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Busrowi (2008: 91) 
mendefinisikan bahwa analisis data sebagai proses yang merinci usaha 
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan 
bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu. 
Setelah dikumpulkan dilapangan maka analisis yang digunakan 
adalah model Interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari tiga 
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teknik analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2017: 
246). Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus dimana proses 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan 
rangkuman analisis secara berurutan dan saling berkaitan. 
1. Reduksi data 
 Reduksi data adalah bagian dari proses analisis, yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, 
dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan penelit ian 
dapat dilakukan. 
2. Penyajian data  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkina untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informas i. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelit i 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan (verifikasi) 
Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa 
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pengulangan dengan melihat kembali field note agar kesimpulan yang 
diambil lebih kuat dan bisa dipertanggung jawabkan. Langkah selanjutnya 
adalah melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan baru yang 
berbeda dengan temuan yang terdahulu. Berdasarkan uraian tersebut, 
langkah analisis data dengan pendekatan ini adalah: 
 
Gambar 3.1 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Pengumpulan 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi data 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta temuan penelitian 
1. Profil lokasi penelitian 
a. Sejarah berdirinya SLB ABCD Muhammadiyah Susukan  
Sekolah SLB ABCD Muhammadiyah Susukan merupakan 
lembaga pendidikan swasta yang bernaung dibawah yayasan 
Muhammadiyah cabang Susukan.  Terdiri dari tiga jenjang 
pendidikan yakni SDLB setara dengan SD, SMPLB setara dengan 
SMP, dan SMALB setara dengan SMA. Berdirinya SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan pada mulanya berasal dari gagasan bapak 
Drs. Wiji Suparmo M.Phil. SNE. Berkat dukungan rekan-rekan 
Muhammadiyah dan masyarakat akhirnya pada bulan Mei 2002 
SLB ABCD Muhammadiyah didirikan dengan SK Pendidikkan 
Jateng No 425.2/0021370. Setelah itu pada tanggal 20 Agustus 
2002 SLB tersebut diresmikan dengan akte Notaris No 
32.62H/MPK/74 tanggal 24 Juli 1974.  
Sejak berdiri pada tahun 2002 hingga saat ini SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan setidaknya sudah mengalami lima kali 
pergantian kepala sekolah. Pada tahun pertama bapak Dr. Wiji 
Suparno, M.Phil. SNE menjabat selama kurang lebih selama dua 
tahun. Tahum berada dibawah kepemimpinan bapak Drs. Wiji 
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Suparno, M.Phil, SNE. Kemudian dilanjukan oleh bapak 
M.Nardan, A.Ma yang menjabat kurang lebih selam tiga tahun, 
dilanjutkan oleh bapak Yazid, SH. yang menjabat sebagai kepala 
sekolah selama kurang lebih dua tahun. Kemudian pada tahun 2009 
sampai dengan tahun 2014 bapak  M. Nardan, A. Ma kembali 
menjaba sebagi kepala sekolah, dan sejak tahun 2014 jabata kepala 
sekolah digantikan oleh bapak Drs. Suyanto hingga saat ini. 
b. Letak geografis 
Lembaga pendidikan ini terletak di jalan raya karang gede – 
Sruwen. Lokasi sekolah berada tepat di pinggir jalan dan mudah 
dijangkau dengan kendaraan umum maupun pribadi sehingga 
memudahkan siswa untuk menuju sekolah. Sebelah timur sekolah 
terdapat toko alat tulis, sebelah barat sekolah adalah pasar 
Susukan, bagain selatan sekolah adalah perumahan penduduk, 
sedangkan sebelah utara sekolah adalah jalan raya Karang Gede-
Sruwen . 
c. Visi, misi, dan tujuan  SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai target dan 
tujuan pendidikan diperlukan beberapa unsur diantaranya visi dan 
misi sekolah sebagai alat mencapai tujuan pendidikan tersebut, 
adapun visi, misi, dan tujuan SLB ABCD Susukan sebagai berikut: 
1) Visi 
Sadar dalam iman dan taqwa mandiri dalam keterbatasan. 
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2) Misi 
a) Mengembangkan kurikulum yang mengkolaborasikan 
antara ilmu dan moral 
b) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada siswa untuk 
bisa menerima kodrat ilahi 
c) Menanamkan semangat dan jiwa kemandirian kepada siswa 
untuk tidak tergantung kepada orang lain 
d) Meningkatkan profesionalisme guru pegawai dalam 
mewujudkan SDM yang berkualitas dan memiliki 
keunggulan kompetitif 
3) Tujuan Sekolah 
a) Terwujudnya pondasi kesadaran beriman dan taqwa serta 
mandiri dalam keterbatasan 
b) Terbentuknya layanan pendidikan anak berebutuhan khusus 
yang prima untuk mendukung proses pembelajaran yang 
kreatif, inofatif dan efektif. 
c) Terbangunnya citra jati diri sebagai mitra terpercaya 
dimasyarakat, serta terjalin kemitraan dengan pemangku 
kepentingan (stakeheader) dalam mengdongkrak daya saing 
dan nilai jual sekolah 
d. Struktur organisasi 
SLB ABCD Muhammadiyah Susukan kabupaten Semarang 
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang diperuntukkan bagi 
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anak berkebutuhan khusus. Sama halnya lembaga pendidikan pada 
umumnya, dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tentu tidak 
hanya dibutuhkan visi dan misi pendidikan. Dibutuhkan pula 
srtuktur organisasi agar tujuan pendidikan yang diharapkan dapat 
tercapai dengan maksimal. Adapun srtuktur organisasi di SLB 
ABCD Muhammadiyah Susukan adalah sebagai berikut: 
Struktur Organisasi SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
tahun pelajaran 2018/2019 
 
e. Tenaga pendidik dan siswa 
Dunia pendidikan baik itu formal maupun nonformal, yang 
menjadi unsur terpenting didalamnya adalah adanya tenaga 
pendidik atau guru dan peserta didik atau siswa. Jumlah guru di 
SLB ABCD Muhammadiyah Susukan  ada 11 guru kelas dan 1 
guru PAI, sedangkan tedapat 68 siswa yang terbagi menjadi 3 
jenjang yakni SDLB, SMPLB, dan SMALB. Dari 68 siswa tersebut 
Kepala Sekolah
Penjaga Sekolah Ibu Asrama
Wali dan 
masyarakat
Guru kelas
SDLB-SMPLB-
SMALB
Guru Pendidikan 
Agama Islam
KomiteNarasumber
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ada 3 siswa penyandang tunadaksa yang berada dikelas 4 SDLB, 5 
SDLB, dan kelas 7 SMPLB. 
Adapun data tenaga pendidik dan siswa di SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan adalah sebagi berikut: 
NO NAMA JABATAN 
TUGAS 
TAMBAHAN 
1 Awaluddin Azmi, M.Pd Guru kelas  
2 Drs.Suyanto, S.Pd Guru kelas Kepala sekolah 
3 DwiKusumastuti, S.TP Guru kelas  
4 HennyRistianti, S.Si Guru kelas  
5 Indah Nugraheni, S.Pd Guru kelas  
6 Istikomah, S.Pd Guru kelas  
7 LannikRahayu, S.Pd Guru kelas  
8 Muh. Sururi, A. Ma. Pd Guru kelas  
9 NaresworoBudiningtyas  Guru kelas Operator sekolah 
10 RagilAyuSafitri, S.Pd Guru kelas  
11 Salim, A.Ma, Pd Guru kelas  
12 Selvi Alviana Rafida, 
S.Pd Guru PAI  
 
13 Muh Kastolani  Penjaga  
14 Robikah  Ibu Asrama  
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Sedangkan untuk daftar siswa penyandang tundaksa adalah 
sebagai berikut: 
1. M. Tegar Putra kelas 4 Jenjang SDLB 
2. Rio Ramadhani kelas 5 Jenjang SDLB 
3. Sofia Rahmawati Dewi kelas 7 jenjang SMPLB 
f. Sarana dan Prasarana 
Selain tenaga pendidik dan kurikulum hal lain yang 
menjadi penting dalam menunjang keberhasilan pendidikan dan 
tercapainya tujuan pendidikan adalah sarana dan prasarana. Sama 
halnya lembaga pada umumnya, SLB ABCD juga menggunakan 
sarana dan prasarana sebagai hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang digunakan di SLB 
ABCD Muhammadiyah Susukan antara lain ruang kepala Sekolah, 
kantor guru, ruang kelas, ruang dapur, ruang kesenian, asrama, 
mushola, lapangan olahraga, dan berbagai macam alat peraga 
pendidikan sesuai mata pelajaran yang diberikan. (Dokumentasi 
pada tanggal 27 Juli 2018) 
Ibu Nares selaku operator sekolah (wawancara pada 
tanggan 27 Juli 2018) menjelaskan bahwa sarana dan prasarana 
guna meningkatkan kepercayaan diri siswa sudah disedikan oleh 
pihak sekolah diberbagai bidang baik itu bidang keagamaan 
maupun bidang yang lain seperti halnya ruang kesenian untuk 
berlatih rebana, musik dan lain-lain. Ada juga alat peraga 
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pendidikan untuk dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 
seperti buku cerita, alat menggambar, buku puisi dan lain-lain 
sehingga siswa mampu mengasah dan mengembangkan 
kemampuannya dengan penuh percaya diri. 
 
2. Upaya Guru PAI dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa 
Tundaksa di SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten 
Semarang Tang Pelajaran 2018/2019 
Dilakukan beberapa  langkah untuk mendapatkan informasi 
seakurat mungkin dalam penelitian ini untuk mendapatkan data-data 
yang akurat. Mengenai upaya guru PAI dalam membangun 
kepercayaan diri siswa tundaksa di SLB ABCD Muhammadiyah 
Susukan Kabupaten Semarang tahun pelajaran 2018/2019. Langkah 
yang dilakukan diantaranya melakukan wawancara dengan beberapa 
pihak terkait, mengadakan observasi, serta mengumpulkan 
dokumentasi atau arsip sesuai dengan permasalahan penelitian. 
SLB ABCD Muhammadiyah Susukan merupakan lembaga 
pendidikan yang diperuntukkan bagi anak berkebutuhuan khusus. 
Kondisi kepribadian termasuk kepercayaan diri setiap siswapun 
tentunya berbeda-beda terutama bagi siswa penyandang tunadaksa. 
siswa tunadakasa cenderung memiliki  tingkat kepercayaan diri yang 
rendah. Oleh karena itu di perlukan beberapa upaya oleh pihak sekolah 
dalam membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa. 
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 Terkait dengan upaya membangun kepercayaan diri tidak 
terlepas dari peran guru PAI dalam membangun kepercayaan diri bagi 
siswa tunadaksa. karena guru PAI memiliki peran startegis dalam 
menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada siswa. Guru PAI 
merupakan guru yang berbeda dan lebih menonjol dibandingan guru 
lain selain guru mapel PAI dalam hal Pendidikan Agama Islam. 
 Guru PAI dianggap sebagai guru yang paling mengerti dan 
berpengaruh terhadap keberlangsungan pendidikan Agama Islam 
disekolah baik bagi siswa maupun guru yang lain. Sebagai pengajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam, guru PAI tentunya tidak 
hanya sekedar menyampaikan materi pembelajaran saja. Guru PAI 
juga dituntut untuk bisa menjadi motivator dan pembimbing bagi 
siswanya baik dari segi spiritual maupun psikologi. 
Selain mengajarkan materi guru PAI juga memiliki peran 
yang penting dalam membangun kepribadian siswa, salah satunya 
adalah kepercayaan diri. Seperti halnya di SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan yang merupakan sekolah khusus bagi siswa 
berkebutuhan khusus baik tunanetra, tunagrahita, tunarungu, 
tunawicara dan tunadaksa. Tugas besar guru disekolah ini adalah 
membentuk kepribadian siswa yang mampu mandiri dan percaya diri.  
Kepercayaan diri pada siswa di SLB khususnya siswa 
tunadaksa menjadi hal yang perlu diperhatikan. Kondisi siswa yang tak 
jarang menjadikan siswa merasa malu dengan kekurangannya menjadi 
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salah satu penyebabnya. Hal ini perlu adanya upaya membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa. Keberadaan guru PAI dalam hal ini 
menjadi sangat penting karena Guru PAI diharapkan mampu 
menanamkan keimanan dalam diri siswa agar mampu menerima 
kekurangannya dan menjadi pribadi yang percaya diri, terutama bagi 
siswa tunadaksa. Apabila Siswa  yang mampu menerima dan 
menghargai dirinya sendiri maka tujuan membangun kepercayaan diri 
siswa tunadaksa dapat tercapai.  
Berdasarkan wawancara dengan bapak Suyanto selaku kepala 
sekolah pada hari selasa 24 Juli 2018 dijelaskan bahwa tugas guru PAI 
selain mengajar adalah adalah menjadi pembimbing spiritual bagi 
siswa, termasuk dalam hal membangun kepercayaan diri siswa 
tunadaksa. Hal ini menjadi tugas utama guru PAI karena membangun 
kepercayaan diri harus diawali dengan penanaman keimanan dan 
ketakwaan dalam diri siswa terutama siswa tunadaksa. Disamping 
menjadi tugas guru PAI hal ini juga menjadi tugas bersama guru yang 
lain.  
Pendapat bapak Suyanto sejalan dengan pendapat ibu Selvi 
selaku guru PAI pada hari selasa, dijelaskan bahwa upaya yang 
dilakukan untuk membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa adalah 
dengan memupuk rasa bersyukur siswa tunadaksa dan memberikan 
motivasi kepada siswa bahwa siswa tunadaksa merupakan anak yang 
istimewa dan masih banyak anak yang lain yang lebih kurang 
62 
 
beruntung daripada anak tunadaksa.  Guru harus bisa memberikan 
gambaran bahwa kekurangan yang dimiliki siswa tunadaksa bukan 
menjadi pengahalang untuk tetap beraktifitas dan berkarya karena 
Allah masih memberikan akal yang sehat (wawancara, 31 juli 2018). 
Adanya penanaman keimanan dan siswa mampu menerima 
kodrat Ilahi dan kekurangannya ini merupakan awal siswa menjadi 
percaya diri. Sebagaimana  yang penulis amati ketika melakukan 
penelitian, saat itu penulis melihat MMT bertuliskan visi misi sekolah 
dikantor guru. Poin kedua dlam visi tersebut bertuliskan 
“Menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada siswa untuk dapat 
menerima kodrat Ilahi” (dokumentasi, diambil 3 April 2018). 
Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam membangun rasa 
percaya diri siswa, selain memupuk rasa bersyukur siswa. Menurut 
pendapat ibu selvi adalah dengan memberikan motivasi baik secara 
spiritual maupun secara psikologi.  Pemberian motivasi biasanya 
dilakukan dengan cara-cara yang sederhana misal ketika proses 
pembelajran didalam kelas guru PAI memberikan arahan dan 
bimbingan yang bersifat membangun semangat siswa (Wawancara, 31 
Juli 2018).  
Bapak Salim juga menambahkan setelah keimanan 
ditanamkan oleh guru PAI. Selanjutnya adalah memberikan motivasi 
dan dorongan agar siswa tunadaksa dapat bersemangat dan tampil 
dengan percaya diri. sebagaimana yang diamati oleh penulis pada saat 
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melakukan penelitian, ketika proses pembelajaran PAI dengan materi 
shalat berlangsung, guru meminta siswa untuk menirukan gerakan 
shalat. Ketika siswa merasa bahwa dirinya tidak mampu melakukan 
maka guru mmeberikan motivasi dengan cara mendorong siswa agar 
lebih semangat dan meyakinkan siswa bahwa siswa mampu 
melakukan. Meskipun hanya dengan duduk dikursi roda karena Allah 
selalu memberikan keringanan bagi hambanya yang tidak mampu 
melaksanakan shalat sesuai dengan syari’at. (observasi pada hari 
kamis, 2 Agustus 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Salim pada hari 
selasa, 31 Juli 2018 selaku wali kelas 5D SDLB dan pembina siswa 
tunadaksa. Dijelaskan bahwa upaya yang lain dalam membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa selain memupuk rasa bersyukur dan 
pemberian motivasi adalah dengan cara pendekatan kepribadian dan 
menjalin komunikasi yang baik yang dilakukan oleh guru PAI dengan 
siswa. Pendekatan secara individu diharapkan guru PAI lebih 
memahami pribadi siswa tunadaksa dan kondisi kepercayaan dirinya 
sehingga akan lebih mudah mengetahui cara yang tepat untuk 
membangun kepercayaan diri tersebut. Misalnya dengan guru 
menanyakan masalah yang dihadapi siswa, dan guru memberikan 
solusi. 
Hal ini sejalan dengan pendapat ibu selvi, bahwa guru harus 
bisa menjadi teman bagi siswa khususnya siswa tunadaksa. Menjadi 
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teman dalam arti guru mampu menjalin kemunikasi yang baik dengan 
siswa. Sehingga siswa merasa nyaman berada didekat guru, tidak 
merasa canggung dan minder ketika berkomunikasi dengan gurunya. 
Sebagaimana yang penulis amati ketika berada diluar jam 
pembelajaran. Saat guru berjalan mrnuju kantor guru, guru membantu 
siswa tunadaksa menuruni tangga sambil mengajak siswa mengobrol 
dan bercanda (observasi, 1 Agustus 2018). 
 Upaya membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa yang 
lain adalah dengan menjaga komunikasi yang baik antara guru dengan 
siswa. Komuniasi yang terjalin dengan baik antara siswa dan guru 
diharapkan siswa tunadaksa anak merasa lebih dihargai dan tidak 
minder sehingga kepercayaan dirinya akan meningkat.  
Pada saat memulai proses pembelajaran guru PAI melakukan 
upaya membangun rasa percaya diri siswa tunadaksa dengan melatih 
siswa berani bertanya jawab, seperti menanyakan kabar dan lain-lain. 
Dan pada saat melaksanakan proses pembelajaran PAI didalam kelas 
guru PAI tidak hanya menyampaikan materi secara terus menerus 
tetapi juga memperhatikan semua siswa termasuk siswa tunadaksa 
dengan cara menanyakan pemahaman siswa terkait dengan materi 
yang disampaikan. Ketika siswa belum merasa faham maka guru PAI 
mendekati siswa dan menjelaskan kembali dengan sabar. Guru PAI 
juga mempersilahkan siswa tunadaksa untuk bertanya dan bercerita 
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tentang masalah yang dihadapi. (observasi pada hari Rabu, 1 Agustus 
2018) 
Upaya yang lain yang dilakukan oleh guru PAI adalah 
dengan pemberian apresiasi bagi siswa tunadaksa yang memilki 
kepercayaan diri tinggi. Berdasarkan wawancara dengan ibu Selvi, 
dijelaskan bahwa pemberian apresiasi sangat penting dalam 
membangun kepercayaan diri siswa khususnya siswa tunadaksa. 
meskipun hanya sebatas memberikan pujian dan tepuk tangan bagi 
siswa yang mampu menjawab atau bisa mengerjakan. Setidaknya 
siswa merasa bahwa usaha yang dilakukannya tidak sia-sia dan merasa 
dihargai.  
  Pendapat tersebut dibenarkan oleh bapak Suyanto bahwa 
setiap guru selalu diingatkan untuk memberikan apresiasi baik itu 
pujian atau dalam bentuk yang lain. Hal ini berpengaruh terhadap 
perkembangan kepribadian siswa terlebih bagi anak berkebutuhan 
khusus. Dimana kondisi kepribadiannya tetu berbeda dengan anak 
pada umumnya. Ketika proses pembelajaran berlangsung guru PAI 
memberikan pertanyaan kepada siswa tunadaksa dan siswa mampu 
menjawab dengan keras dan berani. Kemudian guru memberikan 
pujian dan meminta teman-teman satu kelas untuk memberikan tepuk 
tangan. (observasi pada hari kamis, 2 Agustus 2018) 
Membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa tidak bisa 
dengan mudah dilakukan oleh guru PAI apalagi dengan kondisi yang 
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dimiliki siswa tunadaksa yang tentunya berbeda-beda. Berdasarkan 
wawacara dengan bapak Salim pada hari selasa, 32 Juli 2018 
dijelaskan bahwa ada beberapa kendala yang dialami guru PAI dalam 
membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa. Diantaranya adalah a) 
guru PAI tidak memiliki latar belakangan pendidikan luar biasa, b) 
kondisi siswa tunadaksa yang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda sehingga mengharuskan guru memiliki cara yang berbeda pula 
dalam penanganannya. c) kondisi fisik siswa tunadaksa yang tak jarang 
menjadikan siswa merasa minder dan susah percaya diri. 
Pendapat bapak Salim teesebut dibenarkan oleh bapak 
Suyanto selaku kepala sekolah. Bahwa salah satu kendala dalam 
membangun kepercayaan diri siswa tundaksa adalah latar belakang 
pendidikan guru PAI. Guru PAI tidak berlatar belakang pendidikan 
khusus ketunaan melainkan pendidikan PAI biasa. Sehingga guru agak 
kesulitan dalam proses pembelajran karena masih belum begitu 
memahami kondisi siswa secara detail. Hal ini sesuai dengan hasil 
pengamatan penulis pada saat melaksanakan penelitian. Gutu PAI 
adalah sarjana pendidikan agama Islam di sebuah institut negri dan 
tidak berlatar belakang perguruan tinggi luar biasa atau PTLB 
(Dokumentasi, diambil 3 April 2018).  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan dalam 
fakta temuan penelitian sebelumnya, maka sebagia tindak lanjut dalam 
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penelitian ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. 
SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten Semarang 
merupakan lembaga pendidikan yang memeberikan layanan pendidikan 
bagi anak berkebutuhan khusus termasuk siswa penyandang tunadaksa. di 
sekolah ini banyak siswa mengalami banyak masalah baik dalam 
pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari, termasuk siswa tunadaksa. 
salah satu masalah yang dihadapi siswa tunadaksa adalah kepercayaan diri 
yang rendah sehingga siswa mengalami banyak masalah seperti kesulitan 
belajar dan begaul dengan teman. Untuk mengatasi masalah tersebut 
diperlukan pihak-pihak yang mampu membangun kepercayaan diri siswa 
tunadaksa, salah satunya adalah guru PAI. 
Guru PAI merupakan guru yang memiliki tugas ganda. selain 
sebagai pengajar materi pendidikan agama islam dan sebagai penentu 
keberlangsungan pendidikan agama islam di SLB ABCD Muhammadiyah 
Susukan guru PAI juga memiliki peran yang penting dalam membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa. sebagai guru yang mengajarkan tentang 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT guru PAI memiliki tugas 
besar agar siswa tunadaksa mampu memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
dengan menerima kodrat Ilahi. 
Hasil fakta temuan yang dilakukan oleh peneliti ditemukan 
beberapa upaya guru PAI dalam membangun kepercayaan diri siswa 
tunadaksa. 
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Upaya yang pertama adalah memupuk rasa bersyukur, dengan 
memupuk rasa bersyukur diharapkan siswa tunadaksa mampu mensyukuri 
serta menerima kondisi yang diberikan oleh Allah SWT sebagai anugrah 
yang istimewa dan tidak menjadikannya merasa berbeda dengan anak pada 
umumnya. Dengan bersyukur maka siswa tunadaksa sudah bisa menerima 
dan menghargai dirinya sendiri sehingga sikap percaya diri dapat 
ditumbuhkan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sutirna (2013:90) 
bahwa orang yang mampu menerima dan menghargai dirinya akan tampil 
menjadi orang yang percaya diri, tidak bergantung kepada orang lain, dan 
selau siap berkembang terus untuk mencapai tujuan hidupnya. 
Upaya yang kedua adalah dengan memberikan motivasi spiritual 
dan pikiran yang positif. Motivasi spiritual ini diwujudkan dalam bentuk 
pemberian dorongan dan semangat dari sesi religius agar siswa menjadi 
lebih percaya diri. misalnya ketika siswa merasa bahwa dirinya tidak bisa 
mengerjakan shalat karena kondisi fisiknya, maka guru PAI memberikan 
semangat dan arahan bahwasanya shalat dapat dilakukan dengan keadaan 
duduk bahkan berbaring apabila seseorang benar-benar tidak mampu 
berdiri. Contoh yang lain ketika siswa tunadaksa sulit mengucapkan 
bacaan shalat maka guru PAI akan membimbing dan memberi semangat 
bahwa siswa tersebut mampu mengucapkan walaupun dengan bersusah 
payah. Kedua contoh tersebut menunjukkan bahwasanya guru PAI telah 
melakukan upaya membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa dengan 
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memberikan motivasi dan dorongan agar siswa tunadaksa menjadi 
semangat dan percaya diri. 
Upaya yang ketiga adalah pendekatan kepribadian. Maksudnya 
adalah guru PAI menjadi guru yang tidak hanya mengajar didepan kelas 
namun mampu mendekatkan diri kepada siswa tunadaksa. hal ini 
dimaksudkan agar hubungan antara guru PAI dan siswa tunadaksa lebih 
terjalin dengan erat sehingga ketika siswa memiliki masalah tidak akan 
malu ketika bercerita dengan gurunya dan guru PAI juga akan lebih 
mudah memberikan solusi atas masalah yang dihadapi. Dengan 
pendekatan kepribadian ini dapat dikatakan bahwa guru PAI berbeperan 
sebagai konselor yang memberikan arahan dan bimbingan terhadap 
masalah yang dihadapi siswa tundaksa termasuk masalah kepercayaan 
dirinya. 
Upaya yang keempat adalah menjalin komunikasi yang baik 
dengan siswa. Hal ini dapat dilihat ketika baik pada proses pembelajaran 
berlangsung atau diluar proses pembelajaran, guru PAI sebisa mungkin 
menyapa dan mengajak siswa tunadaksa untuk berkomunikasi sehingga 
siswa merasa dianggap dan dihargai kemudian kepercayaan dalam diri 
siswa tunadaksa akan mudah ditingkatkan. 
Upaya yang kelima adalah dengan pemberian apresiasi. Guru PAI 
memberikan apresiasi bagi siswa tunadaksa dan siswa yang lain yang 
berani menunjukkan sikap percaya dirinya seperti maju kedepan kelas, 
menjawab pertanyaan dengan lantang, bertanya kepada guru tentang 
70 
 
materi yang belum difahami dan lain-lain. Pemberian apresiasi 
diwujudkan dengan pujian, tepuk tangan dan lain dimaksudkan agar siswa 
tunadaksa merasa bahwa usahanya dihargai dan bagi siswa tunadaksa yang 
belum berani akan termotivasi untuk lebih berani dan lebih percaya diri 
lagi. 
Berdasarkan kelima upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam 
membangun kepercayaan diri siswa Tunadaksa, terdapat beberapa kendala 
yang dialami guru PAI dalam membangun kepercayaan diri siswa 
tunadaksa. Diantaranya adalah a) guru PAI tidak memiliki latar 
belakangan pendidikan luar biasa, b) kondisi siswa tunadaksa yang 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga mengharuskan guru 
memiliki cara yang berbeda pula dalam penanganannya. c) kondisi fisik 
siswa tunadaksa yang tak jarang menjadikan siswa merasa minder dan 
susah percaya diri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelit i 
menarik beberapa kesimpulan, diantaranya:  
1. Upaya guru PAI dalam membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa 
di SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten semarang antara 
lain: 
a. Memupuk rasa bersyukur 
Memupuk rasa bersyukur kepada Allah SWT atas apa yang telah 
diberikan dengan kondisi ketunaanya. dengan memupuk rasa 
bersyukur diharapkan siswa tunadaksa mampu mensyukuri anugrah 
Allah SWT, menerima dan menghargai dirinya sendiri yeng 
kemudian sikap percaya diri dapat ditumbuhkan dalam diri siswa 
tunadaksa. 
b. Memberikan motivasi spiritual 
Motivasi spiritual ini diwujudkan dalam bentuk pemberian dorongan 
dan semangat dari sesi religius agar siswa menjadi lebih percaya diri.  
c. Pendekatan kepribadian 
Dengan pendekatan kepribadian ini dapat dikatakan bahwa guru PAI 
berbeperan sebagai konselor yang memberikan arahan dan 
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bimbingan terhadap masalah yang dihadapi siswa tundaksa termasuk 
masalah kepercayaan dirinya. 
d. Menjalin komunikasi yang baik dengan siswa tunadaksa 
Komunikasi yang terjain dengan baik yang dilakukan oleh guru PAI 
terhadap siswa tunadaksa menjadikan siswa tunadaksa merasa 
dianggap dan dihargi sehingga kepercayaan diri siswa tundaksa akan 
mudah dibangun dan ditingkatkan. 
e. Pemberian apresiasi 
Pemberian apresiasi diwujudkan dengan pujian, tepuk tangan dan 
lain-lain dimaksudkan agar siswa tunadaksa merasa bahwa usahanya 
dihargai dan bagi siswa tunadaksa yang belum berani akan 
termotivasi untuk lebih berani dan lebih percaya diri lagi. 
2. Kendala yang dihadapi guru PAI dalam membangun kepercayaan diri 
siswa tunadaksa 
a. guru PAI tidak memiliki latar belakangan pendidikan luar biasa,. 
b. kondisi siswa tunadaksa yang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda sehingga mengharuskan guru memiliki cara yang berbeda pula 
dalam penanganannya.  
c. kondisi fisik siswa tunadaksa yang tak jarang menjadikan siswa 
merasa minder dan susah percaya diri. 
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B. Saran  
Selanjutnya peneliti penyampaikan saran yang bertujuan untuk 
memberikan masukan terhadap pihak sekolah, Guru, siswa, dan orang tua. 
Saran-saran tersebut antara lain: 
1. Bagi kepala sekolah 
Kepala sekolah selaku pimpinan lembaga pendidikan hendaknya 
menabah tenaga pendidik dan fasilitas bimbingan konseling, sehingga 
masalah yang dialami siswa seperti masalah kepercayaan diri dapat 
terpantau dan diatasi.  
2. Bagi guru PAI 
Guru PAI sebagi guru yang berperan tidak hanya sebagi pendidik 
namun juga sebagai pembimbing, hendaknya secara berkelanjutan 
perlu melakukan pendalaman mengenai kepercayaan diri. guru PAI 
hendaknya lebih memaksimalkan upaya membangun kepercayaan diri 
siswa tunadaksa karena beberapa upaya yang sudah dilakukan masih 
belum maksimal. 
3. Bagi siswa tuadaksa 
Agar tetap bersyukur kepada Allah atas anugerah yang telah diberikan 
dan terus bersemangat untuk menuntut ilmu dan menjalani aktivitas 
dengan penuh rasa percaya diri. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Proses pembelajaran PAI didalam kelas 
2. Proses guru PAI membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa  
3. Guru berkomunikasi dengan siswa 
4. Guru mengajukan pertanyaan pada siswa 
5.  Guru memperhatikan siswa dalam pembelajaran  
6. Guru memotivasi siswa dalam pembelajaran 
7.  Guru membimbing siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 
8. Guru membimbing siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi 
9. Guru melibatkan siswa dalam pembelajaran 
10. Guru memberi apresiasi bagi siswa yang aktif 
11. Berani dan tidaknya siswa tunadaksa bertanya dan maju kedepan kelas 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Kepada Guru PAI 
1. Bagaiman pendapat anda tentang kepercayaan diri pada siswa tundaksa? 
2. Bagaimana kondisi kepercayaa diri siswa tunadaksa di SLB ABCD 
Muhammadiyah saat ini? 
3. Adakah upaya membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa dari pihak 
sekolah? 
4. Bagaimana upaya anda sebagai guru PAI dalam membangun kepercayaan 
diri siswa tunadaksa? 
5. Setiap siswa tunadaksa memiliki karakteristik dan jenjang kelas yang 
berbeda, bagaimanakah upaya yang digunakan dalam membangun 
kepercayaan diri siswa? Apakah sama atau berbeda? 
6. Adakah kendala dalam membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa? 
7. Darimanakah kendala itu berasal? 
B. Kepada Kepala Sekolah 
1. Bagaimana pendapat anda tentang kepercayaan diri pada siswa tunadaksa? 
2. Siapa saja yang berperan dalam membangun kepercayaan diri siswa 
tunadaksa? 
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3. Adakah upaya dari pihak sekolah, selain dari upaya yang dilakukan oleh 
guru PAI dalam membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa? 
4. Apa saja upaya yang dilakukan guru PAI dalam membangun kepercayaan 
diri siswa tunadaksa? 
5. Adakah kendala dalam membangun kepercayaan diri itu dan dari mana 
kendala itu berasal? 
C. Kepada Guru Selain Guru PAI 
1. Bagaiman pendapat anda tentang kepercayaan diri pada siswa tundaksa? 
2. Bagaimana kondisi kepercayaa diri siswa tunadaksa di SLB ABCD 
Muhammadiyah saat ini? 
3. Adakah upaya membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa dari pihak 
sekolah? 
4. Bagaimana peran guru PAI dalam membangun kepercayaan diri siswa 
tunadaksa? 
5. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa? 
6. Adakah kendala dalam membangun kepercayaan diri itu dan dari mana 
kendala itu berasal? 
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Lampiran 3  
SUMBER DOKUMENTASI 
1. Profil Sekolah 
2. Daftar tenaga pendidik dan siswa 
3. Keadaan guru PAI dan siswa tunadaksa 
4. Kurikulum 
5. Jadwal pembelajaran PAI 
6. Foto proses guru PAI membangun kepercayaan diri siswa Tunadaksa 
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Lampiran 4  
DAFTAR INFORMAN 
1. Kepala Sekolah 
2. Guru selain guru PAI 
3. Siswa tunadaksa 
4. Orang tua siswa tunadaksa 
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Lampiran 5 
 FIELDNOTE WAWANCARA  
Kode  : 01 
Hari/ Tanggal : Selasa, 03 April 2018 
Waku  : Pukul 08.30- 09.15 WIB 
Tempat : Ruang tamu kantor guru 
Informan : Ibu Naresworo Budiningtyas 
 
Pagi ini, saya berkunjung ke SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
Kabupaten Semarang untuk menanyakan beberapa informasi yang berkaitan dengan 
judul yang akan saya ajukan. Kebetulan setibanya saya di SLB saya disambut oleh 
ibu Naresworo Budiningtyas selaku koordinator sekolah dan kebetulan pada saat 
berkunjung bapak kepala sekolah sedang mengajar dikelas jadi saya memutuskan 
untuk bertanya kepada ibu tyas. 
Peneliti :  Assalamualaikum 
Ibu Tyas : Waalaikumsalam, silahkan masuk mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : iya bu, terimakasih. Bapak kepala sekolahnya ada bu? 
Ibu nares : oh mohon maaf mbak, beliau sedang mengajar dikelas, ada yang bisa 
saya bantu? Mungkin saya bisa mewakilkan beliau. 
Peneliti : oh iya, kalau begitu sama ibu saja njih? Begini bu, saya Yusriyah 
mahasiswa jurusan PAI semester 8 IAIN Surakarta. Kedatang saya 
kesini saya berencana melaksankan penelitian disekolah ini untuk 
keperluan skripsi saya bu dan mohon ijinnya. 
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Ibu Nares : oh, iya iya. Ndak papa mbak, malah kami dari pihak sekolah senang 
kalau ada mahasiswa yang melaksanakan penelitian disekolah kami. 
Rencananya mau meneliti apa mbak? 
Peneliti : Rencana saya ingin meneliti tentang upaya guru PAI dalam 
mebangun kepercayaan diri siswa tunadaksa. Kira menurut ibu 
bagaimana ya bu? 
Ibu Nares : o iya ndak papa mbak, malah judul njenengan itu sesuai dengan 
kondisi dan visi misi sekolah kami. Salah satunya adalah mampu 
menerima takdir Allah Swt. 
Peneliti : oh iya bu, saya mau bertanya sedikit. Bagaimana kondisi kepercayaan 
diri siswa tunadaksa disini bu? 
Ibu Nares : kalau secara keseluruhan belum ya mbak, soalnya kan setiap anak 
memiliki karakter yang berbeda-beda apalagi anak berkebutuhan 
khusus. Untuk anak tunadaksa sendiri sejauh ini saya rasa kepercayaan 
dirinya sudah lumayan tinggi, hal ini terbukti dengan ditahun lalu salah 
satu siswa tunadaksa kami menjadi juara I lomba baca puisi ditingkat 
propinsi, dan saya rasa ini berkat percaya diri siswa ini sudah lumayan 
tinggi, karena itu menjadi modal awal mereka untuk berani tampil 
didepan umum. 
Peneliti : wah, sangat membanggakan sekali tentunya ya bu. lantas apakah guru 
PAI memiliki peran yang berarti dalam membangun kepercayaan diri 
ini bu? 
Ibu Nares : oh ya tentu, guru PAI justru menjadi pihak yang paling berperan 
mbak dalam hal ini. Selain beliau mengajarkan ilmupendidikan agama 
Islam, beliau juga memiliki pera untuk menjadi motivator, 
membimbing dan mengarahkan anak untuk dapat menerima 
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kekurangannya dan dijadikan sebagai kelebihannya. Untuk selebihnya 
nanti njenengan langsung tanya-tanya saja dengan bu selvi selaku guru 
PAI atau pak kepala saja mbak. 
Peneliti : o njih bu, terima kasih atas informasinya bu. Mungkin itu dulu yang 
saya tanyakan. Sebelumnya saya mohon maaf mengganggu waktu ibu. 
Ibu nares : iya ndak apa-apa mbak, sama-sama  
Peneliti : kalau begitu saya mohon pamit bu, assalamualaikum 
Ibu Nares : iya mbak, hati hati. Waalaikumsalam. 
Berdarkan wawancara dengan ibu Nares selaku operator sekolah, guru PAI 
menjadi pihak yang paling berperan dalam hal membangun kepercayaan diri siswa 
tunadaksa. selain mengajarkan pendidikan agama Islam, guru PAI juga memiliki 
peran untuk menjadi motivator, membimbing, dan mengarahkan anak untuk dapat 
menerima kekurangan dan dijadikan sebagai kelebihan. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 02 
Hari/ Tanggal : Selasa, 24 Juli 2018 
Waku  : Pukul 09.30- 10.20 WIB 
Tempat : Ruang tamu kantor guru 
Informan : Bapak Drs. Suyanto  
 
Pagi ini saya kembali berkunjung ke SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
Kabupaten Semarang untuk keperluan menyampaikan surat ijin penelitian dan 
wawancara dengan bapak kepala sekolah mengenai profil sekolah dan kondisi siswa 
tunadaksa dan guru PAI di SLB ABCD Muhammadiyah Susukan. 
Peneliti   : Assalamualaikum 
Bapak Suyanto : Waalaikumsalam, oh mbaknya yang mau penelitian dari IAIN 
ya? Monggo silahkan masuk mbak, pinarak mriki (sambil 
menunjuk ruang tamu dikantor guru) 
Peneliti  : iya pak, terimakasih 
Bapak Suyanto : Bagaimana mbak? Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti :Begini pak, kedatangan saya kemari bermaksud untuk 
menyampaikan surat ijin penelitian dan kalau bapak ada waktu 
saya mau bertanya sedikit kepada bapak mengenai judul 
penelitian saya.  
Bapak Suyanto : oh iya mbak, ini surat ijinya saya terima. Monggo kalau mau 
bertanya selama saya bisa jawab saya jawab mbak. 
Peneliti : njih terimakasih pak. Langsung saja njih pak? Pertama saya 
mau bertanya tentang profil sekolah ini pak, bagaiman sejarah 
berdirinya sekolah ini pak? 
Bapak suyanto : kalau untuk sejarah berdirinya saya sampaikan secara 
umumnya saja ya mbak, sekolah ini berdiri sejak tahun 2002 
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dibawah naungan Muhammadiyah sebagai badah hukum yang 
bergerak dalam bidang pendidikan dan pengajaran atas dasar 
ide gari beliau bapak Wiji Suparno. Untuk selebihnya nanti 
njenengan saya beri file profil sekolah saja ya mbak, disana sudah 
komplit mulai dari sejarah, sarpras, dal lain-lainnya sudah ada mbak. 
Peneliti : o njih terimakasih pak. Kalau untuk jumlah guru PAI dan 
siswa tunadaksa sendiri disekolah ini ada berapa ya pak? 
Bapak Suyanto : untuk guru PAI disini baru ada satu orang mbak karna kami 
masih kekurangan tenaga pendidik, kalau siswa tunadaksa 
disini ada tiga anak mbak, itu ada ditiga kelas yakni 1 anak 
dikelas 4 tingkas SDLB, 1 anak di kelas 5 tingkat SDLB, dan 1 
anak ditingkat SMPLB . 
Peneliti : kalau untuk kondisi kepercayaan diri siwa tunadaksa sendiri 
bagaimana pak? 
Bapak Suyanto : kalau untuk kondisi kepercayaan diri siswa tunadaksa hampir 
sama dengan siswa yang lain ya mbak, minder dan malu saat 
pertama kali masuk sekolah, tetapi seiring berjalannya waktu 
anak-anak sudah mulai bisa beradaptasi.  Cuma kalau diluar 
sekolah atau bertemu dengan orang umum itu mereka 
cenderung masih merasa minder.  
Peneliti : nah pak, menurut bapak siapa sajakah yang paling berperan 
dalam rangka membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa? 
Bapak Suyanto : kalau untuk meningkatkan kepercayaan diri itu sebenarnya 
datang dari siswa itu sendiri mbak. Akan tetapi kalau ditanya 
siapa yang paling berperan disini menurut saya guru PAI 
dibantu dengan guru-guru yang lain.  
Peneliti : bagaimana peran guru PAI dalam rangka meningkatkan 
kepercayaan diri siswa tunadaksa pak? 
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Bapak Suyanto : selain mengajar guru PAI juga menjadi pembimbing spiritual 
bagi anak-anak disini mbak. Di dalam visi misi sekolah point 
kedua kami itu kan “menanamkan keimanan dan ketakwaan 
kepada siswa untuk bisa menerima kodrat Ilahi”. Nah ini 
menjadi tugas dan kewajiban bagi guru PAI mbak selain itu 
juga dibantu oleh guru-guru yang lain. ”. Hal ini menjadi tugas 
utama guru PAI karena berkaitan dengan penanaman keimanan 
dan ketakwaan dalam diri siswa terutama siswa tunadaksa. 
Disamping menjadi tugas guru PAI hai ini juga menjadi tugas 
bersama guru yang lain. Dengan adanya penanaman keimanan 
dan siswa mampu menerima kodrat Ilahi dan kekurangannya 
ini merupakan awal siswa menjadi percaya diri. setelah 
keimanan ditanamkan oleh guru PAI maka selanjutnya adalah 
memberikan motivasi dan dorongan agar siswa tunadaksa dapat 
bersemangat dan tampil dengan percaya diri. 
Peneliti : kalau untuk contoh upaya guru PAI ketika proses membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa itu seperti apa pak? 
Bapak Suyanto :contohnya ketika didalam proses pembelajaran guru itu selalu 
memperhatikan siswanya mbak, ketika masuk kelas menyapa 
dengan ramah, ya sikapnya sabar karena kan kondisi siwa 
seperti itu mbak jadi harus betul-betul sabar. Sering mengajak 
siswa berinteraksi, memberikan motivasi “ ayo kamu bisa”, ayo 
semangat” kira-kira seperti itu mbak. Kalau guru PAI kan 
bidangnya untuk agama ya mbak, ya hampir sama dengan guru 
yang lain, Cuma lebih kepada spiritual. Misalnya guru itu 
memberikan motivasi tetapi dibarengi dengan dalil alqur’an 
atau contoh teladan nabi dan lain-lain. 
Peneliti : baik pak, kalau dari pihak sekolah sendiri adakah upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri itu pak? 
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Bapak Suyanto : tentu ada mbak, disini kami adakan semacam bimbingan 
individu satu minggu sekali setiap hari selasa. Nantinya satu 
guru memegang maksimal dua tiga orang siswa untuk 
diberikan bimbingan baik itu spiritual maupun psikologi. Ada 
juga bimbingan dan arahan dari kepala sekolah secara umum, 
maksudnya semua siswa dikumpulkan kemudian diberi 
motivasi dan bimbingan setiap hari jum’at setelah agenda olah 
raga atau senam pagi. 
Peneliti :adakah kendala pak dalam meningkatkan kepercayaan diri 
siswa tunadaksa? 
Bapak Suyanto : tentu ada mbak, baik dari siswa maupun guru. Kalau dari 
siswa kendalanya ya itu tadi kekurangan fisik dan semangat 
dalam dirinya sendiri yang kurang, kalau dari guru itu karena 
memang tidak semua guru disini memiliki latar belakang 
pendidikan SLB jadi tidak bisa maksimal, ditambah kami 
kekurangan tenaga pendidik. 
Peneliti : kalau untuk sarana dan prasarana untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa bagaimana pak? 
Bapak Suyanto : tentunya kami dari pihak sekolah menyediakan mbak, sarpras 
untuk menunjang proses belajar siswa, mulai dari alat musik, 
kebutuhan PAI, alat peraga mata pelajaran kami sediakan 
semua, karena kan disini adalah lembaga pendidikan khusus ya 
mbak. Jadi untuk sarprasnya sangat dibutuhan dan sangat 
membantu. 
Peneliti : o njih, baik mungkin itu dulu pak yang saya tanyakan. 
Terimakasih atas waktunya, Mohon maaf mengganggu aktifitas 
bapak. 
Bapak Suyanto : iya mbak sama-sama, ndak papa mbak. Saya senang bisa 
membantu. 
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Peneliti : kalau begitu saya mohon pamit pak, assalamualaikum 
Bapak Suyanto : iya mbak, hati-hati. Waalaikumsalam. 
Dari hasil wawancara dengan bapak Suyatno selaku kepala sekolah dapat 
ditarik kesimpulan bahwa peneliti diijinkan intuk mengambil penelitian dengan judul 
upaya guru PAI dalam membangun kepercayaan diri siswa tunadaksa. menurut bapak 
Suyatno guru PAI memiliki peran yang sangar penting dalam hal membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa. hal ini juga tercantun didalam visi misi sekolah 
poin kedua dan menjadi tugas utama guru PAI. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 03 
Hari/ Tanggal : Selasa, 31 Juli 2018 
Waku  : Pukul 09. 05 – 09.30 WIB 
Tempat : Ruang tamu kantor guru 
Informan : Bapak Salim A.Ma  
 
 Hari ini saya kembali berkunjung ke SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
kabupaten Semarang untuk keperluan wawancara dengan bapak Salim selaku wali 
kelas 5D dan kebetulan beliau merupakan spesialis tunadaksa dan memiliki latar 
belakang PLB Tunadaksa. Setibanya saya di SLB saya disambut oleh ibu Nares dan 
dipersilahkan masuk untuk dipanggilkan bapak Salim. 
Peneliti : Assalamualaikum bapak 
Pak Salim : Waalaikum salam, monggo mbak. Mbaknya mahasiswa yang 
penelitian tentang tunadaksa ya? 
Peneliti : njih pak terimakasih 
Pak Salim : pripun mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : begini pak, kedatang saya kemari ingin meminta waktu bapak 
sebentar untuk tanya-tanya soal kondisi siswa tunadaksa disini pak. 
Pak salim : o iya, moggo mbak silahkan 
Peneliti : langsung saja ya pak, kalau untuk siswa tunadaksa diSLB ini ada 
berapa ya pak? 
Pak salim : untuk siswa tunadaksa disini ada 3 anak mbak. Itu ada dikelas 4, 5 
SD, dan di kelas 7 SMP. 
Peneliti : untuk kondisi ketunaanya pak? 
Pak salim : kondisi ketunaan dari ketiga siswa itu berbeda-beda mbak, yang 
kelas 5 SD itu dia hanya mengalami ketunaan pada fisiknya saja, tetapi 
untuk IQ dan cara berfikirnya dia normal dan pintar anaknya, bahkan 
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sampai juara lomba tingkat kabupaten dan propinsi. Kalau yang kelas 
4 dan kelas 7 itu mengalami cerebral palcy, jadi selain fisiknya yang 
cacat, dia IQ nya juga rendah dan susah jika diajak komunikasi. 
Peneliti : kalau untuk kepercayaan diri siswa tunadaksa itu sendiri pak? 
Pak salim : Kalau untuk kepercayaan diri siswa tunadaksa itu pas awal masuk 
sekolah memang sangat rendah mbak. Masih malu, minder dan 
sebagainya. Bahkan dengan gurunya apalagi dengan teman-temannya. 
Tetapi setelah lama kelamaan mereka mulai berani. Berani bertanya, 
berani menyapa, berani bermain, pokoknya mulai bisa menyesuaikan 
diri. Bahkan yang saat ini kelas 5 kemarin dia baru menjuarai lomba 
baca puisi tingkat propinsi mbak, ini kan kalau bukan karena mereka 
tidak percaya diri belum tentu bisa mbak. Meskipun masih ada yang 
kepercayaan dirinya rendah. 
Peneliti : iya pak, betul sekali. Kemudian faktor apa pak yang bisa 
meningkatkan kepercayaam diri mereka? 
  Pak Salim : selain dari diri mereka sendiri, disekolah ini juga ada bimbingan 
kepribadian mbak. Baik itu dari kepala sekolah, guru PAI, dan wali 
kelas, Juga walimurid yang selalu menemani mereka. Terutama guru 
PAI mbak, soalnya kan guru PAI bisa memberikan arahan dan 
bimbingan spiritual untuk siswa. 
Peneliti : selain itu, adakah kendala pak dalam meningkatkan kepercayaan diri 
itu sendiri? 
Pak Salim : untuk kendalanya tentu ada mbak, disamping kondisi ketunaan itu 
sendiri, kondisi pendidik yang bukan berlatar belakang SLB tentu 
menjadi kendala mbak, ditambah lagi mungkin kurang 
memaksimalkan sarana dan prasananya mbak. 
Peneliti : o baik, mungkin itu saja yang saya tanyakan pak. Terimakasih untk 
waktunya  dan Mohon maaf sudah mengganggu istirahat bapak. 
Pak salim : iya mbak, ndak papa. Senang bisa membantu. 
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Peneliti : kalau begitu saya mohon pamit pak, assalamualaikum 
Pak salim : iya mbak, waalaikumsalam 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Salim selaku guru wali kelas 
tunadaksa, dapat diambik kesimpulan bahwasanya yang paling berperan dalam 
membangu kepercayaan diri siswa tunadaksa selain diri mereka sendiri adalah guru 
PAI. Karena menurut beliau guru PAI dapat memberikan arahan dan bimbingan 
secara spiritual kepada siswa tunadaksa. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode  : 04 
Hari/ Tanggal : Kamis, 2  Agustus 2018 
Waku  : Pukul 10.30-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas 5D SDLB 
Informan : Ibu Selvi Alviana Rafida, S.Pd 
 
Hari ini saya datang ke SLB ABCD Muhammadiyah Susukan kabupaten 
Semarang untuk melaksanakan observasi dikelas 5D.  Setelah jam pembelajaran 
selesai saya menemui ibu Selvi selaku guru PAI untuk menanyakan beberapa 
halmengenai penelitian saya. 
Peneliti : Assalamualaikum bu, boleh minta waktunya sebentar. 
Ibu Selvi : waalaikumsalam, njih mbak bisa. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : begini bu, saya mau tanya-tanya soal penelitian saya bu. 
Ibu selvi :o iya mbak, silahkan 
Peneliti : terimakasih bu, langsung saja ya bu? Bagaimana pendapat ibu 
mengenai kepercayaan diri siswatunadaksa bu? 
Ibu selvi : kalau menurut saya ya keyakinan dalan diri siswa itu sendiri mbak, 
berani tampil didepan, berani berani berkomunikasi dengan orang lain, 
tidak minder meskipun mereka memiliki kekurangan. 
Peneliti : lalu bagaimana kondisi kepercayaan diri siswa tunadaksa di SLB ini 
bu? 
Ibu selvi : untuk kondisi kepercayaan dirinya beragam ya mbak, ada yang tinggi 
ada pula yang rendah, kebetulan disini karena yang tuadaksa hanya 
ada tiga anak, yang satu itu dia sudah tinggi PD nya, yang dua 
sebenarnya PD nya sudah lumayan, tetapi mereka susah 
berkomunikasi. 
Peneliti : dari pihak sekolah adakah upaya meningkatkan kepercayaan diri itu 
bu? 
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Ibu selvi : ada sih mbak, tapi belum maksimal. Seperti bimbingan setiap selasa 
itu, Sudah berjalan tetapi kadang tidak bisa maksimal karena kadang 
dari anaknya yang lari-lari, susah diajak komunikasi dan lain-lain. 
Peneliti : Baik, kalo dari ibu sendiri. Ibu sebagai guru PAI adakah upaya yang 
ibu lakukan untuk dapat membangun dan meningkatkan kepercayaan 
diri siswa tunadaksa bu, selaku guru PAI? 
Ibu selvi : Setiap guru pasti memiki cara tersendiri mbak dalam hal ini, tentunya 
caranya berbeda antara guru satu dengan guru yang lain. Kalau saya 
sebagai guru PAI yang pertama adalah pendekatan secara individu 
dengan siswa mbak, soalnya disini kondisi kelasnya kan dicampur 
mbak, satu kelas ada yang tunadaksa, tunagrahita, dan yang lain. 
Kalau kita tidak mendekati secara individu maka akan susah mbak. 
Yang kedua adalah motivasi spiritual atau bimbingan spiritual, saya 
biasaya menyampaikan arahan-arahan yang bersifat keimanan 
misalnya mengingatkan bahwa kondisi mereka adalah anugrah dari 
Allah maka harus ikhlas menerimanya, kalau untuk bidang PAI ya 
saya menyampaikan misal kalau sholat nggak bisa berdiri boleh 
sambil duduk, boleh sambil tidur dan lain-lain. Terus upaya yang lain 
adalah komunikasi yang intens mbak, baik itu didalam kelas, diluar 
kelas, bahkan diluar sekolah sekalipun saya usahakan untuk 
berkomunikasi dengan dengan siswa, jadi siswa merasa dianggap. 
Peneliti : iya bu, lalu adakan apresiasi yang ibu berikan untuk anak yang 
memiliki kepercayaan diri tinggi? 
Ibu Selvi : kalau untuk itu, biasanya saya memuji mbak, misal ada siswa yang 
berani maju atau berani menjawab biasanya saya berikan pujian dan 
tepuk tangan, sejauh ini itu saja sih mbak. 
Peneliti : selain itu bu, adakah kendala dalam meningkatkan kepercayaan diri 
siswa tunadaksa bu? 
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Ibu Selvi : o kalau itu jelas ada mbak, seperti kondisi ketunaan masing-masing 
siswa yang berbeda-beda dan sulit diajak komunikasi itu sih mbak. 
Peneliti : baik bu, mungkin itu dulu yang ingin saya tanyakan, terimakasih 
untuk waktunya. 
Ibu Selvi :oh iya mbak, nanti kalau ada yang diperlukan langsung hubungi saya 
saja. 
Peneliti : iya bu, terimakasih banyak. Kalau begitu saya pamit ya bu, 
assalamualaikum. 
Ibu Selvi : iya mbak, hati-hati. Waalaikumsalam. 
Berdarkan wawancara saya dengan ibu Selvi selaku guru PAI menjelaskan 
bahwa upaya yang dilakukan untuk membangun kepercayaan diri siswa adalah 
dengan cara pendekatan idnvidu, bimbingan spiritual, dan komunikasi yang intens. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode  : 05 
Hari/ Tanggal : Senin, 06 Agustus 2018 
Waku  : Pukul 09.00 – 09.15 WIB 
Tempat : Halaman Kelas 5D SDLB 
Informan : Rio Ramadhani (Siswa Tunadaksa) 
 
Hari ini saya kembali berkunjung ke SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
kabupaten semarang untuk kepentingan observasi dan wawancara dengan salah satu 
siswa penyandang tunadaksa kelas 5D jenjang SDLB. 
Peneliti : Assalamualaikum.  
Rio  : waalaikumsalam. 
Peneliti : halo, adik namanya siapa? 
Rio  : namanya rio, bu guru namanya siapa? 
Peneliti : nama saya Yusriyah, dik rio panggilnya mbak yus aja. 
Rio  : iya, mbak yus 
Peneliti : dik rio apa kabar? 
Rio  : baik, sehat 
Peneliti : wah, luar biasaa. Dik rio kelas berapa? 
Rio  : kelas 5D, walinya bu lanik 
Peneliti : wah sudah besar yaa, dik rio mbak yus boleh tanya? 
Rio  : iya boleh 
Peneliti : dik rio malu ndak sama mbak yus? 
Rio  : enggak, biasa aja 
Peneliti : di rio kalu disuruh bu guru maju kedepan berani ndak hayo? 
Rio  : berani, kan yang nyuruh buguru. 
Peneliti : kalau dikasih pertanyaan buguru? 
Rio  : kalau bisa dijawab, kalau tidak bisa senyum-senyum 
Peneliti : dik rio pernah ikut lomba? 
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Rio  : pernah, sering. Lomba baca puisi juara sekabupaten, Pas propinsi 
kalah. 
Peneliti : wah hebat, dek rio kalau sholat lima waktu masih bolong-bolong 
ndak hayo? 
Rio : masih, kalau subuh bangunnya telat.  
Peneliti : wah, berarti shalatnya harus lebih rajin yaa. Nggak harus berdiri. Dik 
rio shalatnya dikursi roda saja Allah juga boleh, ya? 
Rio : Iya 
Peneliti : dik rio kalau dirumah temennya siapa aja? 
Rio : banyak, yang paling deket namanya cindi, soalnya rio nggak bisa 
main jauh-jauh, jadi cindi yang dateng kerumah. 
Peneliti : Dik rio kalau main sama temennya berani apa masih malu-malu? 
Rio : Dulu malu, tapi kata bu selvi kalau malu nanti nggak punya teman, 
harus berani. 
Peneliti : Bener itu, harus PD yaa, nggak boleh malu, kan dek rio anak hebat 
Rio : Iya 
Peneliti : ya udah, itu dulu yaa, terimakasih sudah mau diajak ngobrol mbak 
yus, maaf mbak yus ganggu jam istirahatnya. 
Rio : iya nggak papa. 
Peneliti : Dik rio tetep semangat, Assalamualaikum  
Rio : Iya, waalaikumsalam 
Berdasarkan wawancara saya dengan Rio, salah satu siswa tunadaksa di SLB 
ABCD Muhammadiyah Susukan dapat dilihat bahwa kepercayaan dirinya sudah 
lumayan tinggi. Hal ini terbukti dengan rio menjawab pertanyaan dengan berani dan 
tidak malu. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode  : 06 
Hari/ Tanggal : Senin, 6 Agusrus 2018 
Waku  : Pukul 10.00-10.15 WIB 
Tempat : Halaman kelas 7D SDLB 
Informan : Ibu Selvi Alviana Rafida, S.Pd 
 
Hari ini saya kembali datang ke SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
kabupaten Semarang untuk melaksanakan observasi dikelas 7D.  Setelah jam 
pembelajaran selesai saya menemui ibu Selvi selaku guru PAI untuk menanyakan 
kembali beberapa hal mengenai penelitian saya. 
Peneliti : Assalamualaikum bu?  
Ibu selvi : waalaikumsalam mbak, pripun mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : mohon maaf bu, saya kembali mengganggu jam istirahat ibu. Saya 
mau tanya-tanya sedikit boleh bu? 
Ibu selvi : iya ndak papa mbak, monggo mau tanya apa? 
Peneliti : begini bu, selain ketiga upaya yang ibu jelaskan kemarin. Adakah 
upaya yang lain yang ibu lakukan untuk membangun kepercayaan diri 
siswa tunadaksa bu? 
Ibu selvi : ada mbak, saya lupa kemaren menyampaikan, selai ketiga upay 
kemaren. Sebenarnya hal yang pertama saya lakukan adalah dengan 
memupuk rasa bersyukur siswa. Kalau siswa sudah mampu 
mensyukuri anugrah Allah SWT dengan kondisi ketunaannya, maka 
siswa akan mampu menerima dirnya sendiri mbak, siswa akan 
menghargai dirinya sehingga siswa mampu tampil dengan percaya 
diri. intinya saya harus bisa memberikan gambaran bahwa kekurangan 
yang dia miliki bukan pengahalan untuknya tetap beraktifitas dan 
berkaraya karena Allah masih memberikan dia akal yang sehat dan 
sebagainya. Juga meyakinkan siswa bahwa dia adalah anak yang 
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istimewa dan masih banyak anak diluar sana yang masih kurang 
beruntung dibadingkan dia. Contohnya masih banyak anak diluar sana 
yang tidak bisa bersekolah, maka saya menekankan kepada siswa 
tunadaksa agar bersyukur bahwa ia masih bisa bersekolah walau 
dengan bantuan kursi roda. Selanjutnya apresiasi mbak, tidak harus 
memberikan hadiah, memberikan pujian dan tepuk tangan saja siswa 
sudah senanglho mbak. Biasanya saya memberikan pujian dan tepuk 
tangan pada siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi, yang 
berani menjawab pertanyaan, berani maju ke depen kelas, dan 
sebagainya. Sedangkan untuk yang masih kurang percaya diri maka 
harapan saya dapat menjadi motivasi. 
Peneliti : baik bu, selain kedua itu, adakan upaya yang lain bu? 
Ibu Selvi : emm, apa ya mbak. Untuk sementara ya itu mbak. Memupuk rasa 
bersyukur, komunikasi yang intens, pendekatan individu, bimbingan 
spiritual yang terpenting, dan pemberian apresiasi ini juga sangat 
penting mbak karena siswa merasa bahwa usahanya dihargai. Dan 
kepercayaan dirinya bisa meningkat. 
Peneliti : iya bu, baik terimaksih bu, mungkin itu saja yang saya tanyakan bu. 
Bu Selvi : iya mbak sama-sama, njenengan sudah ada nomer WA saya kan 
mbak? Kalu ada pelu apa-apa langsung WA saja mbak 
Peneliti : njih, terimakasih banyak ya bu maaf merepotkan. Kalau begitu saya 
mohon pamit bu, Assalamualaikum 
Bu Selvi : iya mbak, sama-sama. Waalaikumsalam 
Berdasarkan wawancara saya dengan ibu Selvi selaku Guru PAI, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan guru PAI dalam membangun kepercayaan 
diri siswa tunadaksa antara lain memupuk rasa bersyukur, bimbingan spiritual, 
pendekatan kepribian, komunikasi yang baik antar guru PAI dengan siswa tunadaksa, 
dan pemberian apresiasi. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode  : 01 
Judul  : Observasi lokasi penelitian (Letak Geografis, Ruang guru, Ruang 
kelas, mushola, dll) 
Waktu : Selasa, 03 April 2018. Pukul 09.30 – 10.10 WIB 
Tempat : Lingkungan SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten 
Semarang 
 
Hari ini merupakan hari pertama saya berkunjung ke SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan kabupaten Semarang. Tujuan saya datang ke sekolah ini 
adalah untuk meminta ijin untuk melaksanakan penelitian terkait dengan judul skripsi 
saya. Setibanya saya diSLB saya disambut oleh ibu Naresworo Budiningtyas, beliau 
selaku koordinator sekolah. Karena kebetulan bapak kepala sekolah sedang mengajar 
dikelas maka saya menyerahkan surat ijin observasi saya kepada Ibu Nares.  
Setelah berbincang sebentar dengan ibu nares, saya diantar oleh ibu nares 
untuk berkeliling di SLB ABCD Muhammadiyah Susukan kabupaten Semarang. 
Saya diajak untuk melihat-lihat kondisi kantor guru, Ruang kelas, Mushola, ruang 
pertemuan, lapangan olahraga, ruang musik, dan lokasi sekeliling sekolah. SLB 
ABCD Muhammadiyah Susukan terletak tepat dipinggir jalan Sruwen-Karang Gede, 
sebelah barat adalaha pasar Susukan, sebelah timur adalah toko alat tulis, dan bagian 
belakang sekolah adalah perumahan penduduk.  
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode  : 02 
Judul  : Observasi Pembelajaran PAI dikelas 4D 
Waktu : Rabu, 1 Agustus 2018. Pukul 09.30-10.30 
Tempat : Ruang kelas 4D SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten 
Semarang 
 
Hari ini saya kembali berkunjung ke SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
untuk melaksanakan ombservasi atau pengamatan proses guru PAI membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa. Kebetulan hari ini adalah jadwal pelajaran PAI 
untuk kelas 4D tingkat SDLB dimana kelasnya terletak dilantai satu. Setibanya saya 
diruang kelas 4D saya meminta izin kepada ibu Selvi untuk ikut kedalam kelas dan 
melaksakan pengamatan. 
Sebelum memulai pembelajaran, ibu Selvi mempersiapkan siswa terlebih 
dahuli agar mau duduk dibangku masing-masing. Pembelajaran PAI diawali dengan 
guru memberi salam dengan lantang dan dijawab oleh siswa dengan semangat 
kemudian dilanjutkan dengan membaca doa basmalah. kemudian guru menanyakan 
kabar siswa satu persatu dengan sabar dan ramah. didalam kelas 4D saat penelitian 
hanya ada 5 siswa dan terdapat satu siswa tunadaksa bernama Muhammad Tegar 
Putra. Kemudian setelah menanyakan kabar guru mengajak siswa untuk bersemangat 
dengan yel-yel “mana semangatmu?” dan dijawab siswa dengan keras “ ini 
semangatku” diulang hingga 3x dan ditutup dengan takbir “Allahu Akbar” bersama-
sama kemudian bertepuk tangan. 
Setelah memberi motivasi guru kemudian memberikan materi pembelajaran 
tentang Al-Qur’an Hadist yakni surah Al-Ikhlas. Sebelumnya guru menuliskan surah 
Al-Ikhlas dipapan tulis, kemudian guru membimbing siswa untuk membaca satu 
persatu kata dalam ayat, kemudian ayat demi ayat dan mengulang-ulang sampai siswa 
lancar. Karena siswa tidak semua siswa di SLB mampu membaca al-Qur’an, maka 
103 
 
guru harus membimbing satu persatu termasuk siswa tunadaksa, dengan cara guru 
membacakan dan siswa menirukan. Cara guru mengajarkannya pun sangat sabar dan 
tenang. Setelah pembelajaran selesai, guru meminta siswa untuk mengulang kembali 
dirumah dengan bantuan orang tua. Sebelum pembelajaran ditutup, guru mengajak 
siswa untuk yel-yel semangat dan menutup pembelajaran dengan hamdalah dan 
salam. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 03 
Judul  : Observasi Pembelajaran PAI dikelas 5D 
Waktu : Kamis, 2 Agustus 2018. Pukul 09.30-10.25 
Tempat : Ruang kelas 5D SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten 
Semarang 
 
Hari ini saya kembali berkunjung ke SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
untuk melaksanakan ombservasi atau pengamatan proses guru PAI membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa. Kebetulan hari ini adalah jadwal pelajaran PAI 
untuk kelas 5D tingkat SDLB. Setibanya saya diruang kelas 5D saya meminta izin 
kepada ibu selvi untuk ikut kedalam kelas dan melaksakan pengamatan. 
Pembelajaran PAI diawali dengan guru memberi salam dengan lantang dan 
dijawab oleh siswa dengan semangat kemudian dilanjutkan dengan membaca doa 
basmalah. kemudian guru menanyakan kabar siswa satu persatu dengan sabar dan 
ramah. didalam kelas 5D saat penelitian hanya ada 9 siswa dan terdapat satu siswa 
tunadaksa yang bernama Rio Ramadhani. Kenudian setelah menanyakan kabar guru 
mengajak siswa untuk bersemangat dengan yel-yel “mana semangatmu?” dan 
dijawab siswa dengan keras “ ini semangatku” diulang hingga 3x dan ditutup dengan 
takbir “Allahu Akbar” bersama-sama kemudian bertepuk tangan. 
Setelah memberi motivasi, guru kemudian menyampaikan materi 
pembelajaran tentang  shalat. materi yang disampaikan adalah seputar niat shalat dan 
tatacara shalat. setelah materi disampaikan, guru menanyakan pemahaman siswa 
tentang materi yang disampaikan ternyata siswa banyak yang kurang memahami dan 
antusias untuk bertanya. Guru menjawab dan menjelaskan kembali dengan sabar dan 
menjelaskan kepada satu persatu siswanya termasuk siswa tunadaksa. pada saat guru 
menjelaskan kepada siswa tunadaksa guru memberikan motivasi dan arahan bahwa 
kekurangannya tidak menjadi halangan untuk tetap bisa melaksanakan shalat 
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walaupun dengan duduk dikursi roda. Setelah memahamkan siswa guru mencoba 
meminta salah satu siswa untuk mengulang bacaan shalat, dan ternyata siswa 
tunadaksa berani mengacungkan tangan dan membacanya. Setelah selesai guru 
memberikan pujian dan meminta siswa yang lain untu memberikan tepuk tangan. 
Setelah pembelajaran selesai, guru mengingatkan siswa agar tetap belajar 
dirumah. Sebelum ditutup, guru mengajak siswa untuk yel-yel semangat dan menutup 
dengan bacaan hamdalah dan salam. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 04 
Judul  : Observasi Pembelajarang PAI dikelas 7D SMPLB 
Waktu : Senin, 6 Agustus 2018 pukul 08.00 – 09.00 
Tempat : Ruang kelas 7D lantai 2 SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
Kabupaten Semarang 
 
Hari ini saya kembali berkunjung ke SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
untuk melaksanakan ombservasi atau pengamatan proses guru PAI membangun 
kepercayaan diri siswa tunadaksa. Kebetulan hari ini adalah jadwal pelajaran PAI 
untuk kelas 7D tingkat SMPLB. Setibanya saya diruang kelas 7D saya meminta izin 
kepada ibu selvi untuk ikut kedalam kelas dan melaksakan pengamatan. 
Pembelajaran PAI diawali dengan guru memberi salam dengan lantang dan 
dijawab oleh siswa dengan semangat kemudian dilanjutkan dengan membaca doa 
basmalah. kemudian guru menanyakan kabar siswa satu persatu dengan sabar dan 
ramah. didalam kelas 7D saat penelitian hanya ada 8 siswa dan terdapat satu siswa 
tunadaksa yang bernama Sofia Rahmawati Dewi. Kenudian setelah menanyakan 
kabar guru mengajak siswa untuk bersemangat dengan yel-yel “mana semangatmu?” 
dan dijawab siswa dengan keras “ ini semangatku” diulang hingga 3x dan ditutup 
dengan takbir “Allahu Akbar” bersama-sama kemudian bertepuk tangan. 
Setelah menanyakan kabar, guru guru mempersiapkan pembelaran yang telah 
disampaikan minggu lalu dengan tema beriman kepada Allah, guru mengingatkan 
kembali pengetian dan fungsi beriman kepada Allah. Setelah itu guru menyampaikan 
materi tentang sikap dan contoh beriman kepada Allah. Guru juga mencontohkan 
kalimat atau ucapan yang menandakan siswa beriman kepada Allah salah satunya 
adalah kalimat toyyibah seperti istighfar, hamdalah, dan tasbih. Guru juga meminta 
siswa untuk menirukan bacaan yang di upakan guru.  
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Setelah materi pembelajaran selesai guru memberikan fotocopian Asmaul 
Husna kepada siswa dan meminta untk diajari orang tua diruah masing-masing 
karena materi selanjutnya adalah Asmaul Husna, setelah itu guru memberikan 
semangat dan mengingatkan untuk selalu belajar dirumah. Baru pembelajaran mapel 
PAI dititip dengan hamdalah dan salam oleh guru. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 05 
Judul  : Observasi Bimbingan oleh semua guru 
Waktu : Selasa, 31 Juli 2018 pukul  
Tempat : Ruang kelas 5D SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten 
Semarang 
 
Hari ini saya kembali berkunjung ke SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
kabupaten Semarang untuk keperlaun observasi. Setelah saya tiba di SLB ternyata 
hari ini adalah jadwal untuk bimbingan. Bimbingan dilakukan oleh semua guru dan 
staf SLB termasuk kepala sekolah dan masing-masing guru memegan maksimal 3 
siswa. Kebetulan hari ini saya berkesempatan untuk bergabung dikelas 5D dimana 
dikelas ini terdapat satu siswa tunadaksa bernama Rio Ramadhani. Diantara siswa 
yang lain Rio merupakan salah satu siswa berprestasi, salah satu contoh adalah dia 
berhasil menjadi juara 1 lomba baca puisi tingkat propinsi. 
Pada saat bimbingan ini Rio di bimbing oleh ibu Selvi selaku guru PAI. 
Pertama-tama bu selvi menanyakan kabar dan kesehatan Rio, kemudian bu Selvi 
memulai bimbingan dengan materi yang telah ditentukan oleh sekolah yakni 
semangat. Guru memberikan motivasi-motivasi yang bersifat membangun agar siswa 
tetap semangat untuk belajar disekolah. Bu Selvi juga memberikan motivasi kepada 
Rio agar tetap selalu bersyukur karena masih banyak diluar sana yang dibawah Rio 
baik kondisi fisiknya maupun kepintaranya. Guru juga mengingatkan bahwa kondisi 
Rio saat ini tidak menjadikan penghalang untuk tetap baraktifitas dan berkaraya. 
Guru juga mempersilahkan Rio untuk menceritakan masalah yang sedang dihadapi 
dan guru memberikan solusi. 
Setelah bimbingan selesai, guru menutup dengan kembali mengingatkan Rio 
untuk  terus semangat dan rajin belajar dan menutup dengan hamdalah dan salam 
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Lampiran 6 
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SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang 
Provinsi Jawa Tengah 
 
Pendahuluan 
 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik dan inayah 
Nya sehingga kami mampu menyusun profil sekolah secara ringkas dan sederhana. 
 Profil sekolah ini kami susun berisi tentang gambaran secara singkat tentang 
keberadaan dan kondisi sekolah. Serta hasil yang berhasil di raih. 
 Melalui paparan singkat ini, diharapkan para pemangku kepentingan dapat membaca 
keberadaan SLB ABCD Muhammadiyah Susukan melalui kekurangan,  kelemahan dan 
keunggulanya. 
 Sejalan dengan semangat peningkatan mutu dan pemerataan akses reformasi 
pendidikan dan pencitraan publik profi sekolah ini diharapkan mampu mendominasi menuju 
harapan.   
 Semoga SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten Semarang Provinsi Jawa 
Tengah yang akan terus beraktifitas sejalan dengan dinamika perkembangan kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 
 Penghargaan dan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya profil sekolah ini. Berkat bantuan dan kerjasama yang baik profil SLB ABCD 
Muhammadiyah ini dapat terwujud. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROFIL SEKOLAH 
A. Sejarah Singkat 
SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kec. Susukan Kab. Semarang Provinsi Jawa 
Tengah berdiri dan mengabdi sejak tahun 2002. Atas dasar Surat Keputusan Mentri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 2368/MPK/74 tentang peryataan Muhammadiyah 
sebagai badan hukum yang bergerak dalam bidang pendidikan dan pengajaran serta Surat 
Keputusan Gubernur Kepala Daerah TKI Jawa Tengah yang ditanda tangani oleh Kepala Dinas 
Pendidikandan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah tentang Surat Persetjuan Pendirian/  
Penyelenggaraan Sekolah Swasta Nomor : 425.1/0021370 Tanggal 20 Agustus 2002 . Sesuai 
dengan Surat Keputusan jenis pendidikan/ nama sekolah : SLB ABCD Muhammadiyah Susukan. 
SLB ABCD Muhammadiyah Susukan terletak di RT 02/ RW 03 Desa Susukan 
Kec.Susukan, Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah berdiri di atas tanah seluas 492 m2 
dengan status hak milik nomor 266 DesaSusukan/ namajalan/ Persil DK Susukan/ Perumahan 
asal persilkonversi bekas hakyasan c.n.no.02, P. 43/±D sertifikat tertanggal 28 November 1995. 
Sejak berdiri tahun 2002 sampai tahun 2004 SLB ABCD Muhammadiyah Susukan 
dibawah kepemiminan Bapak Drs.WIjiSuparno,M.Phil, SNE kemudian tahun 2004 sampai 
dengan 2007 dibawah kepemimpinan Bapak M.Nardan,A.Ma. Tahun 2008 sampai dengan tahun 
2009 dibawah kepemimpinan Bapak Yazid SH dan tahun 2009 sampai 2014 dibawah 
kepemimpinan Bapak M.Nardan,A.Ma, di tahun 2014 sampai sekarang dibawah kepemimpinan 
Bapak Drs.Suyanto. 
Sampai saat ini keadaan gedung masih dalam keadaan cukup baik, proses KBM berjalan 
dengan lancar. 
Tahun 2006 SLB ABCD Muhammadiyah Susukan mendapat rehabilitasi ruang kelas 
dengan dana dekonsentrasi APBD I senilai Rp.110.000.000,-. Tahun 2008 mendapat dana 
Blogrend senilai Rp.48.000.000,- dan pada tahun 2010 mendapat dana Rp.110.000.000,- untuk 
pengembangan ruang kelas. 
Dan Tahun 2017 mendapat dana bantuan Pemerintah berupa satu ruang kelas baru senilai 
Rp.97.552.000,- dan Mebulair Rp.9.200.000,- Bantuan Pemerintah senilai Rp.9.200.000 kami 
jadikan 2 ruang kelas baru berikut meubelairnya. 
Demikian paparan secara singkat sejarah keberadaan SLB ABCD Muhammadiyah 
Susukan. 
B. Visi, MisidanTujuanSekolah 
 
Visi :Sadar dalam iman dan taqwa mandiri dalam keterbatasan. 
 
Misi : 
1. Mengembangkan kurikulum yang mengkolaborasikan Antara ilmu dan moral 
2. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepda siswa untuk bias menerima kodrat Illahi 
3. Menanamkan semangat dan jiwa kemandirian kepada siswa untuk tidak tergantung 
kepada orang lain. 
4. Meningkat kanprofeionalisme guru pegawai dalam mewujudkan SDM yang berkualitas 
dan memiliki keunggulan kompetitif. 
Tujuan Sekolah: 
1. Tewujudnya pondasi kesadaran beriman dan taqwa serta mandiri dalam keterbatasan 
2. Terbentuknya layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus yang prima untuk 
mendukung proses pembelajaran yang kreatif, inofatif dan efektif. 
3. Terbangunya citra jati diri sebagai mitra terpercaya di masyarakat, serta terjalin 
kemitraan dengan pemangku kepentingan (stakeheader )dalam mendongkrak daya saing 
dan nilai jual sekolah. 
Sesanti 
 Ing Ngarso Sung  Tuladha 
 Ing Madya Mangun Karsa 
 Tut Wuri Handayani 
  
 
C. Identitas Sekolah 
 
Nama Sekolah   : SLB ABCD MUHAMMADIYAH SUSUKAN 
N.I.S    :- 
N.S.S    :80.2.03.22.03.001 
N.P.S.N   : 20340403 
Provinsi   :Jawa Tengah 
Otonomi   : - 
Kecamatan   :Susukan 
Desa/ Kelurahan  :Susukan 
Jalan dan nomor  :Jl.RayaSusukan No.34 
KodePos   : 507777 
Daerah    :Pedesaan 
Status Sekolah   :Swasta 
Kelompok Sekolah  : INTI 
Surat Keputusan  : 
Penerbit SK   : 
Tahun berdiri   : 2002 
TahunPerubahan  : - 
Kegiatan belajar mengajar : PAGI 
Bangunan Sekolah  :MilikSendiri 
Luas Bangunan   : 310 m2 
LokasiSekolah   : - 
Jarak ke pusat kecamatan : 0,5 km 
Jarak ke pusat kota  : ±60 km 
Terletak pada lintasan  :Kecamatan 
Jumlah keanggotaan  rayon : - 
Organisasi penyelenggara :Organisasi 
 
 
 
 
 
  
D. Kesiswaan 
1. Tingkat SDLB 
Tahun 2013/2014 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 
L P L P L P L P L P L P 
B 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
C 6 2 4 6 2 4 4 3 3 4 1 1 40 
C1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
D 2 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4 
JUMLAH 11 3 4 6 3 4 4 3 4 4 1 1 48 
 
2. Tahun 2014/2015 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 
L P L P L P L P L P L P 
B 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
C 6 2 4 6 2 4 4 3 3 4 1 1 40 
C1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
D 2 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4 
JUMLAH 11 3 4 6 3 4 4 3 4 4 1 1 48 
 
3. Tahun 2015/2016 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 
L P L P L P L P L P L P 
A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
C 9 1 3 6 5 4 5 3 5 3 0 2 46 
D 2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 4 
JUMLAH 11 4 5 6 5 4 5 4 6 3 0 2 55 
 
4. Tahun 2016/2017 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 
L P L P L P L P L P L P 
A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B 0 1 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 4 
C 1 1 2 0 10 2 6 4 7 4 3 3 43 
D 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 3 
JUMLAH 1 2 2 0 11 4 6 5 7 4 4 4 50 
 
 
5. Tahun 2017/2018 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 
L P L P L P L P L P L P 
A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B 0 1 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 4 
C 1 1 2 0 10 2 6 4 7 4 3 3 43 
D 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 3 
JUMLAH 1 2 2 0 11 4 6 5 7 4 4 4 50 
 
 
2. Tingkat SMPLB 
1. Tahun 2014/2015 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 
 
7 8 9 
L P L P L P 
A 0 0 0 0 0 0 0 
B 0 0 0 1 0 0 1 
C 1 2 3 1 0 0 7 
D 0 0 0 0 0 0 0 
JUMLAH 1 2 3 2 0 0 8 
 
2. Tahun 2015/2016 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 
 
7 8 9 
L P L P L P 
A 0 0 0 0 0 0 0 
B 0 0 0 0 0 1 1 
C 0 0 1 2 3 1 7 
D 0 0 0 0 0 0 0 
JUMLAH 0 0 1 2 3 2 8 
 
3. Tahun 2016/2017 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 
 
7 8 9 
L P L P L P 
A 0 0 0 0 0 0 0 
B 0 0 0 0 0 1 0 
C 2 1 0 1 1 1 6 
D 0 0 0 0 0 0 0 
JUMLAH 2 1 0 1 1 1 6 
 
 4. Tahun 2017/2018 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 
 
7 8 9 
L P L P L P 
A 0 0 0 0 0 0 0 
B 0 0 0 0 0 1 0 
C 2 1 0 1 1 1 6 
D 0 0 0 0 0 0 0 
JUMLAH 2 1 0 1 1 1 6 
 
 
3. Tingkat SMALB 
1. Tahun 2015/2016 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 
 
10 11 12 
L P L P L P 
A 0 0 0 0 0 0 0 
B 0 2 0 0 0 0 2 
C 1 0 0 0 0 0 1 
D 0 0 0 0 0 0 0 
JUMLAH 1 2 0 0 0 0 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Tahun 2016/2017 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 
 
7 8 9 
L P L P L P 
A 0 0 0 0 0 0 0 
B 0 0 0 2 0 0 2 
C 2 2 1 0 0 0 5 
D 0 0 0 0 0 0 0 
JUMLAH 2 2 1 2 0 0 7 
  
 
3. Tahun 2017/2018 
KETUNAAN 
KELAS 
JUMLAH 
 
7 8 9 
L P L P L P 
A 0 0 0 0 0 0 0 
B 0 0 0 0 0 2 2 
C 2 2 2 2 1 0 9 
D 0 0 0 0 0 0 0 
JUMLAH 2 2 2 2 1 2 11 
  
  
 
E. KEADAAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
 
No Nama Gelar NUPTK 
JK Keterangan 
L P Pendidikan Jurusan/Prodi Sertifikasi Kepegawaian Jabatan TugasTambahan 
1 AwaluddinAzmi M.M.Pd 1640767668120002 v   S2 lainnya   GTY/PTY Guru Kelas   
2 Drs.Suyanto S.Pd 5347731632200013 v   S1 lainnya   GTY/PTY Guru Kelas KepalaSekolah 
3 DwiKusumastuti  S.TP 1139754655220003   v S1 lainnya   GTY/PTY Guru Kelas   
4 HennyRistianti  S.Si 8550753655300022   v S1 Geografi  Guru Kelas SDLB GTY/PTY Guru Kelas   
5 Indah Nugraheni  S.Pd  -   v S1 Bahasa Inggris   GTY/PTY Guru Kelas   
6 Istikomah S.Pd 8051751653300003   v S1 PKn Guru Kelas SDLB GTY/PTY Guru Kelas   
7 LannikRahayu S.Pd 1343767668220003   v S1 Guru Kelas SD/MI   GTY/PTY Guru Kelas   
8 Muh. Sururi  A.Ma.Pd 8063749652200003 v   D2 lainnya   GTY/PTY Guru Kelas   
9 NaresworoBudiningtyas -  -    v SMA Lainnya   GTY/PTY Guru Kelas Operator Sekolah 
10 RagilAyuSafitri  S.Pd 5538762663300132   v S1 Bahasa Inggris   GTY/PTY Guru Kelas   
11 Salim A.Ma.Pd 1461746652200002 v   D2 lainnya   GTY/PTY Mapel Agama   
12 Selvi Alviana Rafida S.Pd - 
 
v S1 Pendidikan Agama Islam 
 
GTY/PTY Guru Kelas 
 13 MuhKastolani   - 1461746652200002 v   SMA lainnya   GTY/PTY PenjagaSekolah   
14 Robikah  - 1461746652200002 v   SD lainnya   GTY/PTY IbuAsrama   
 
  
F. Keuangan dan Pembiayaan 
 
Tahun 2014/2015 
No Kompenen Penerimaan Pengeluaran 
A Penerimaan Rp               470.000    
  1.Saldo tahun 2015 Rp         47.200.000    
  2.BOS Reguler Rp            1.710.000    
  3.BOSDA Rp         32.000.000    
  4.BOP Rp         52.900.000    
  5.Beasiswa Rp         13.924.500    
  6.Pinjaman     
B Pengeluaran     
  1.Gaji guru    Rp       44.800.000  
  2.Keperluan kantor   Rp       24.726.200  
  3.Biaya kantor   Rp       12.128.900  
  4.Biaya bintke, perjalanandinasdaniuran KKG   Rp       22.373.700  
  5.Keperluan kelas   Rp             688.900  
  6.Bahan danalatpembelajaran   Rp          3.231.750  
  7.Kesiswaan   Rp       14.435.600  
  8.Biaya evaluasi   Rp          2.785.200  
  9.Pengadaan sarpras   Rp          4.750.000  
  10.Perawatan sarpras   Rp          9.838.750  
  11.Kesra guru dankaryawan   Rp          8.445.500  
    Rp       148.204.500  Rp     148.204.500  
    
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tahun 2015/2016 
 
No Kompenen Penerimaan Pengeluaran 
A Penerimaan Rp               470.000    
  1.Saldo tahun 2015 Rp         47.200.000    
  2.BOS Reguler Rp            1.710.000    
  3.BOSDA Rp         32.000.000    
  4.BOP Rp         52.900.000    
  5.Beasiswa Rp         13.924.500    
  6.Pinjaman     
B Pengeluaran     
  1.Gaji guru    Rp       44.800.000  
  2.Keperluan kantor   Rp       24.726.200  
  3.Biaya kantor   Rp       12.128.900  
  4.Biaya bintke, perjalanandinasdaniuran KKG   Rp       22.373.700  
  5.Keperluan kelas   Rp             688.900  
  6.Bahan danalatpembelajaran   Rp          3.231.750  
  7.Kesiswaan   Rp       14.435.600  
  8.Biaya evaluasi   Rp          2.785.200  
  9.Pengadaan sarpras   Rp          4.750.000  
  10.Perawatan sarpras   Rp          9.838.750  
  11.Kesra guru dankaryawan   Rp          8.445.500  
    Rp       148.204.500  Rp     148.204.500  
    
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Sarpras 
 
1. Alat peraga Pendidikan 
 
NO JENIS JUMLAH 
KONDISI 
BAIK RUSAK 
A. Mapel PAI 
1 Al-Qur'an 3 v   
2 Mukena 6 v   
3 Sajadah 10 v   
4 Sarung 6 v   
5 Karpet 2 v   
B. Mapel PKn 
1 Gambar tanda kesetiaan 8 set     
2 Bendera merah putih 3 v   
3 Gambar pahlawan 6 v   
4 Gambar rumah adat/ pakaian adat 6 v   
5 Peta Indonesia 1 v   
6 Bendera Muhammadiyah 2 v   
C. Mapel Bahasa Indonesia 
1 Kamus Bahasa Indonesia 2 v   
2 Abjad 1 v   
3 Laptop 1 v   
4 Komputer 1   v 
5 Hearing (anak B) 5   v 
6 Rigled (anak A) 10 v   
7 Buku Cerita Bergambar 6 v   
8 LED 1 v   
D. Mapel Matematika 
1 Bangun ruang 1 set   v 
2 Penggaris panjang 2 v   
3 Busur  2   v 
4 Sempoa 10 v   
5 Jam dinidng 2 v   
6 Balok kayu 10 v   
E. Mapel IPA 
1 Termometer 1   v 
2 Timbangan badan 2   v 
3 Tinggi badan 1 v   
4 Gambar hewan 5 v   
5 Gambah buah 5 v   
6 Gambar tubuh manusia 1   v 
F. Mapel IPS 
1 Globe 2 v   
2 Petadunia 1 v   
3 Peta Indonesia 1 v   
4 Gambar alat transportasi 3 v   
5 Atlas Provinsi 10 v   
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
NO JENIS JUMLAH 
KONDISI 
BAIK RUSAK 
G. Seni Budaya dan Prakarya 
1 TV 2 v   
2 Orjen 1 v   
3 Rebana 1   v 
4 Seperangkat alat musik 1   v 
5 Gunting 4 v   
6 Alat make up 1 v   
7 Oven 1 v   
8 Blender 1   v 
9 Mixeer 1 v   
10 Kompor 1 v   
11 Alat penggorengn 1 set v   
12 Alat memasak 1 v   
13 Alat minum 1 set v   
14 Alat makan 1 set v   
H. Pendidikan jasmani, olah raga dan kesehatan 
1 Bola volley 2 v   
2 Bola kaki 2 v   
3 Raket 4   v 
4 Net +  bed 4   v 
5 Meja Pingpong 1 v   
6 Matras 1 v   
7 Trampolin 1   v 
8 Tangga Jalan 1   v 
9 CD senam 1 v   
10 Bed tidur 1 v   
11 Jungkat jungkit 3 v   
12 LED penlight 1 v   
13 Statoskop 1 v   
14 Alat Pembersih gigi 1 set v   
I. Program khusus 
1 Alat make up 1 set v   
2 Alat kebersihan ( anak C ) 1 set v   
3 Alat terapi ( anak D ) 1 set v   
4 Setrika 1 v   
5 Mesin jahit 2   v 
6 Mesin obras 1   v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Luas lahan :  
3. Luas Bangunan : 310 m 
4. Ruang Kelas 
 
NO JENIS JUMLAH 
KONDISI 
BAIK RUSAK 
1 Kursi Guru 12 v   
2 Meja Guru 12 v   
3 Kursi Siswa 75 v   
4 Meja Siswa 75 v   
5 Papan Tulis 5 v   
6 Lemari 4   v 
 
5. Ruang Kepala Sekolah 
 
NO JENIS JUMLAH 
KONDISI 
BAIK RUSAK 
1 Kursi Kepala Sekolah 12 v   
2 Meja Kepala Sekolah 12 v   
3 Meja dan kursi tamu 75 V   
4 
   
  
5 
   
  
6 
  
  
 
 
6. Ruang Guru 
 
NO JENIS JUMLAH 
KONDISI 
BAIK RUSAK 
1 Kursi Guru 14 v   
2 Meja Guru 8 v   
3 TV 1 v   
4 
   
  
5 
   
  
6 
  
  
 
 
7. Ruang Dapur 
 
NO JENIS JUMLAH 
KONDISI 
BAIK RUSAK 
1 Kompor 1 v   
2 Peralatan masak 1 set v   
3 Meja 1 V   
4 Rakpiring 1 V   
5 Peralatan masak 3 set V   
6 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 8. Ruang Asrama 
 
NO JENIS JUMLAH 
KONDISI 
BAIK RUSAK 
1 Tempat tidur 5 v   
2 Lemari pakaian 5 v   
3 TV 1 v   
4 
   
  
5 
   
  
6 
  
  
 
 
9. Ruang Mushola 
 
NO JENIS JUMLAH 
KONDISI 
BAIK RUSAK 
1 Mukena 6 v   
2 Sajadah 10 v   
3 Sarung 6 v   
4 Karpet 2 v   
5 
   
  
6 
  
  
 
 
10.  Ruang Kesenian 
 
NO JENIS JUMLAH 
KONDISI 
BAIK RUSAK 
1 Orjen 1 v   
2 Rebana 1   v 
3 Seperangkat alat musik 1   v 
4 
   
  
5 
   
  
6 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
H. Peran serta masyarakat dan Kemitraan 
1. Struktur Organisasi Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. KemitraanSekolah 
- UPTD Pendidikan Kecamatan 
- Puskesmas 
- Panti Asuhan 
KEPALA SEKOLAH 
Drs.Suyanto 
KELAS 1 
HennyRistianti,S.Si 
 
KELAS 2 
DwiKusumastuti,S.Pd 
 
KELAS 3 
Istikomah,S.Pd 
 
KELAS 6 
Indah Nugraheni,S.Pd 
KELAS 3B 
Naresworo BT 
 
KELAS 6D 
Salim,A.Ma 
KELAS 4 
RagilAyu S. S,Pd 
 
KELAS 5 
LannikRahayu,S.Pd 
 
KELAS 7 
Muh Sururi,S.Pd 
KELAS 9 
AwaluddinS.Pd M.Pd 
PENJAGA 
SISWA 
 
MASYARAKAT SEKITAR 
 
KOMITE NARASUMBER 
MAPEL AGAMA 
Selvi Alviana R.S.Pd 
DENAH SEKOLAH 
 
  
  
 KETERANGAN 
A. Ruang Kantor guru 
B. Ruang TU 
C. Ruang Tamu 
D. Ruang Kelas 
E. Ruag Kelas 
F. Ruang Kelas 
G. Ruang OR/ Pertemuan 
H. H1 lantaibawah : ruang perpustakaan 
  Ruang asrama 
      H2 lantaiatas     : ruang mushola 
    Ruang kesenian 
    Ruang gudang 
I. Ruang Kepala Sekolah 
J. Ruang  UKS 
K. Ruang Dapur 
L. Ruang Dapur 
M. Ruang Kamar mandi 
N. Ruang alat peraga 
O. Ruang Kelas 
P. Halaman depan sekolah 
Q. Halaman samping sekolah 
   
  Papan nama SLB 
ABCD Muhammadiyah Susukan 
TiangBendera 
 
 
Parkir 
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